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Setelah lebih dari setahun
lamanya kami hadir menemani
Anda. Tentu masih saja ada
kRekurangan di sana sini perlu
kami benahi. Untuk itu kami
sangat mengharapkan agar pemba-
ca sekalian memberikan saran
dan kritikannya, supaya pada
penerbitan-penerbitan mendatang
kami dapat memberikan sajian yang terbaik.

Dengan beberapa wajah baru dan semangat baru di
bagian Redaksi, semoga dengan kehadiran tenaga-
tenaga baru tersebut, DP dapat tampil lebih baik
lagi dari yang sudah-sudah. Untuk mencapai hal ter-
sebut, tidaklah mudah. Tetapi dengan adanya dukungan
dari Anda, kami yakin hal itu dapat terwujud.

Banyak sekali orang yang beranggapan termasuk
umat Buddha sendiri yang mengatakan agama Buddha
bersifat pesimis. Benarkah demikian? Untuk lebih
jelasnya bacalah artikel yang ber judul Agama Buddha
Pesimis® Dan bagaimana pula Pengaruh Hukum Karma
Terhadap Perkembangan Evolusi Manusia dapat Anda
ikuti pada sajian kami berikutnya.

Kami juga tak lupa menghaturkan terima kasth
atas perhatian dan partisipasi Anda, baik itu berupa
pengiriman artikel, dana dan sebagainya. Sebab de-
ngan adanya keikutsertaan pembaca, keeksistensian
media ini dapat terus berlanjut. Dan selamat mengi-
kuti.

Redakst
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SURAT PEMBACA

RASIONALISASI BUDDHA
DHARMA

Tulisan Saudara SU1 HUAT, dengan
judul "AGAMA DAN RASIONAL®, di
Dharma Prabha No.9-10/Maret-Juni/1990
menarik kita untuk memberikan
tanggapan. Maka 1zinkanlah saya mem-
berikan sedikit uraian yang berbeda.

Kita patut bergembira adanya perhatian
dari umat Buddha tentang perkembangan
teknologi dan kejadian alam pada umum-
nya, hinggatidak sedikit umat Buddha yang
bukan saja mempunyai intelektual tinggi,
tetapi juga mampu menghasilkan tulisan
Dharma yang herhobot, menarik dan ter-
perinci, seperti dicoba oleh Sdr. Sui Huat.

~ Dari tulisan tersebut, saya percaya Sdr.
Sui Huat mempunvai pengetahuan dan
perhatian yang baik tentang Buddha Dhar-
ma maupun kejadian alam. Secara umum
pendapat tersebut memang benar, tapi jika
ditinjau dari Buddha Dharma masih men-
jadi tanda tanya. Sebab uraian tersebut
menggunakan konsep agama secara
umum, di mana lebih dominan non Bud-
dhisnya dan pada kenyataannya konsep
non Buddhis lah lebih diketahui (dipakai)
umum. Hingga tidak mengherankan kalau
umatBuddhayang sebenarnya mempunyai
Dharma, di mana penjelasan konsep
kehidupan dan kejadian alam berbeda

dengan agama lain, juga memakai konsep

umum tersebut.

Sehelum saya menguraikan rasicaniisas:
agama ditinjau dari Buddha Dharmu. Ter-

lebth dahulu kita tinjau diuas zelompek |

keadaan atau kejadian alam yaitu:

1. Transedet, yaitw suatu

keadaan/kejadian alam yang sepamjang |

masa tidak dapat/mungkin dibuktikamoleh |

manusia melalui pengalaman. panca indra
(kecuali pikiran hingga melahirkan

keyakinan/batin). Umat Buddha |

menyebutnya yang mutlak. Sebutamlain db
luar Buddhis; Yang Suci, Yangp Maluesa,
Tuhan, Allah dan lain sebagainya.

2. Intransedent, yaitu suatw
keadaan/kejadian alam yang padi masa
tertentu dapat/mungkin untul dibuichican
oleh manusia melalui pengalamman panca
indra. Misalnya Monas di Jakarta, dengan
mudah masyarakat di Jakartadapat'datang
dan membuktikan sendiri bahwaMonas itw
memang ada. Bagi masyarakat di lear
maupun luar negeri yang belumm mem-
punyai kesempatan menyaksikzm terpaisa
memakai penalaran pikiram (rasiomal
untuk mempercayai, dan tetap rmngiom
untuk membuktikan sendiri:dii masa: men-
datang. Begitu juga tentang plametplamet,
seperti Mars, Bulan dan sebagarmya,
walaupun sebapian besar manusa belirm
bisa membuktikannya sendiri, tetapi sudain
atau pun masih mungkin dibulikam clef
sekelompok manusia tertentu pada amsa

- L 4

DHARMA PRABHA

e

b




sekarang atau pun akan datang.

Bagaimana Buddha Dharma menjelas-
kan hal ini dan apa hubungan dengan
tulisan Sdr. Sui Huat?

Dari uraian di atas jelas bahwa sekali
pun sesuatu yang transedent, manusia
dapat mempunyai pengalaman/membuk-
tikan sendiri dengan pikiran (rasional),
kemudian menghasilkan pengalaman
batin/keyakinan. Jadi maksud Ehipassiko
dalam ajaran Buddha berlaku baik untuk
transedent maupun intransedent. Ehipas-
siko bukan hanya untuk umat yang baru
akan menganut Buddha, tetapi berlaku
untuk semua umat Buddha walau sudah
hafal semua kitab suci dan sejarah Buddhis
di luar kepada sekali pun.

Buddha Dharma menghendaki kita
menggunakan pikiran (rasional) untuk
memahami alam termasuk agama (Yang
Mutlak). Ini sangat relevan dengan besar-
nya peran pikiran dalam kejadian alam,
perang ada, manusia ke bulan, bom atom,
bahkan anda adam e semuanya didahului
oleh pikiran (rasional). Karena itu Sang

Buddha sangat menyadari dan
menekankan pentingnya pengen-
dalian/penggunaan pikiran secara tepat
(rasional dan bijaksana).

Bagi Buddha Dharma pendekatan
secara logika (rasional) bukan sesuatu yang
bahaya, malah dianjurkan (mungkin di
sinilah bedanya dengan agama lain).
Dalam Buddha Dharma konsep semua
keadaan/kejadian alam sudah jelas, tinggal
kita menangkap isi yang tersurat/tersirat.
Sehingga tidak mengherankan kalau
urnatforpanisasi Buddhis tidak perlu men-
gadakan diskusi/seminar tentang Abortus,
KB, Donor organ, bahaya kemajuan
teknologiterrhadap nilai moral Agama dan
lain-lain. Bukan karena tidak bisa didiskusi
secararasional. Bukankah kebenaran tidak
perlu didiskusikan dan tidak dapat diban-
tah oleh siapa pun?

ISWANTO
dfa. Vihara Dharma Loka

J1 Samanhudi Gg. Vihara 13
Pekanbaru 28151

KONSULTASI PSIKOLOGI

Mulai edisi yang akan datang kami akan

membuka

rubrik Konsultasi

Psikologi.

Bagi Anda yang memiliki masalah-masalah

dalam hidup,

tulislah masalah Anda

tersebut dengan lengkap dan kirimkan ke
Redaksi Dharma Prabha.
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AGAMA BUDDHA PESIMIS?

Oleh : Cunda

Banyak orang termasuk umat
Buddha sendiri yang berang-
gapan bahwa agama Buddha ber-
sifat pesimis, memandang
segala sesuatu sebagail pende-
ritaan melulu, padahal dalam
kehidupan sehari-hari kita
Jjuga sering mengalami kegem-
biraan, ketenteraman dan ke-

bahagiaan. Sebagian orang
beranggapan mungkin karena
Sang Puddha  terlalu lama

tinggal di hutan yang penuh
dengan penderitaan, jadi tak
heran kalau Beliau akhirnva
mengajarkan bahwa hidup ini
adalah derita. Orang lain la-
21 mengatakan bahwa mana
mungkin ada orang yang mau
meninggalkan harta kekayaan,
keluarga, tahta dan kekouasa-
annva sebagal seorang raja
yvang begitu dihormati dan ke-
midian rela menjadi petapa
vang melarat, yang tak memi-
1liki apa-apa, ‘terlebih lagi
hanya makan dari pemberian

orang lain saja. Mungkin
Pangeran Sidharta mengalami
broken home. Ini hanya
sebagian kecil dari begitu
banyak kemungkinan vyang di-
perkirakan oleh orang vang
tak mengerti Buddha Dharma
dengan baik.

Kalau kita telaah ajaran
pokok Sang Buddha terutama
tentang Empat Kebenaran Ariya
vaitu Kebenaran Ariya tentang
adanya dukkha, Kebenaran Ari-
va tentang asal mula dukkha,
Kebenaran Ariya tentang le-
nyapnya dukkha dan Kebenaran
Ariya tentang Jalan untuk me-
lenyapkan dukkha. Kita sering
mendengar bahwa kata dukkha
diterjemahkan dengan kata
derita. Ini mungkin merupakan
salah satu sebab mengapa Pud-
dha Dharma dianggap pesimis.
Padahal kata dukkha berasal
dari kata du yang Dberarti
sukar, dan kata kha vyang
berarti menanggung, jadi se-
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cara harafiah artinya adalah
menanggung kesukaran atan
t idak memuaskan.

Dalam suatu kotbah di ha-
dapan lima orang petapa di
RBenares, yang kemudian kita
kenal sebagai Sutra Pemutaran
Roda Dharma ¢ Dhamma Cakka-
ppavattana Suttad, Sang
Buddha untuk pertama kalinya
membabarkan Dharma yang dike-
temukannya. Beliau menerang-
kan tentang Empat Kebenar-—
an Ariye. Dalam kotbah ini
Sang Buddha menjelaskan me-
ngenai dukkha sebagai beri-
kut:

ldam kho pana bhikkave
dukkham ariyasaccam, ja-—
tipl dukkha, jarapt dukkha
maranampl dukkham, soka-
partdevadukkhadomanasu—
payasapt dukkha, applyehl
sampayogo dukkho, piyehl
vippayogo dukkho yampic—
cham nalabhati tampi duk-
kham, sankhittena pancu-—
padanakhandha dukkha.

Artinya: Demikianlah oh,
para.  bhikkhu Kebenaran
tentang dukkha: KXelahiran
adalah dukkha, wnur tua
adalah dukkha, kesaki tan
adalah dukkha, begitu pula
kesedihan, kesengsaraan,
ratapan dan putus asa adalah
dukkha, ©&berkumpul dengan
orang yang tak disenangt
adalah dukkha, berpisah de-
ngan orang vang dicintatl
juga adalah dukkha. T7Ttidak

memperoleh apa—-apa yang
diinginkan adalah dukkha.
Singkatnya tubuh ini, lima
kelompok kemelekatan ada—
lah dukkha.

Demikianlah selain dukkha
yang biasa kita kenal sebagai
derita (dukkha-dukkhatad,
kita juga mengenal dukkha ka-
rena akibat perubahan C(wvi-
parinama dukkhata>, dan
karena keberadaannya bersya-
rat Csankhara dukkhatad.
Jadi kalau kita teliti dengan
baik ternyata kegembiraan dan
kebahagiaan ini sifatnya se-
mentara atau tidak kekal dan
selalu diikuti dengan peru-
bahan.

Sang Buddha sebagai orang
vang telah sempurna kebijak-
sanaannya melihat segala se-
suatu seperti apa adanya, be-
liau tidak pesimis ataupun
optimis, tapi beliau selalu
realistis. Kita mengetahui
bahwa api bersifat panas, te-
rang dan membakar. Oleh kare-
nanya kita dapat memanfaatkan
nya secara maksimal sesuai
dengan kebutuhan kita sehari-
hari. Bila digunakan secara
hati-hati dan bijaksana api
dapat dipergunakan sebagai
penerangan. Untuk memasak dan
keperluan lainnya tanpa harus
cedera karena terbakar. Kita
tak akan mengatakan bahwa api
itu tidak panas, atau tidak
membakar ataupun tidak menim-
bulkan sinar terang. Karena
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sifat api itu telah Kkita
ketahul dengan nyata berda-
sarkan pengalaman dan penger-
Fiane. Demikian juga Sang Bud-
dha dengan kemampuan batinnya
vang tinggi, dapat melihat
dan mengetahui  segala sifat
dari kehidupan ini. Jadi  ti-
dak tepatlah kalan ajaran
belian disebul pesimis. Urang
boleh zaja mempunyal pandang-
an tertentu terhadap agama
Buddha. tapl kalau dikemudian
hari kemampuan batinnya ber-
tambah baik, dia akan melihat
segala sesuatu sebagaimana
adanya seperti yang dialami
Buddha. Oleh karenanya mari-
lah kita laksanakan latihan
Sila dan Samadhi dalam kehi-

dupan sehari-hari sesuai de-
ngan batas kemampuan diri
kita masing-masing, mudahi-

mudahan kita juga dapat mera-

ih Panna (kebijaksanaan; da-
lam kehidupan ini juga.
Buddha Dhamma bukan untuk

diperdebatkan, tapi hendaknya
dilaksanakan sehingga bevmar -
faal bagi kita dan sesama da-
lam meigarungi samudra | kehd

Jupan kehidupan vang banyak
mengandung rintangan dan ke

snlitan. Tak mudah untuk di-
iahirkan sebsgai manusia, dan
Jiuga tak mudah untuk mengenal

Dhamma, lebih sussh lagi me-
raih Kebahagiaan Tertinggl

CNTbbanald.
Dharnmo have rakekharct L
dhammas artmn.

Dhamma senantiasa wmelindungi
orang yang melaksanakannys.

Bogor, 6 April 1840.

SELAMAT ATAS PERNIKAHAN

YAP LIE GUN

dengan

JENNY YEO
Yogyakarta, 9 September 1990
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PENGARUH KARMA TERHADAP
- PERKEMBANGAN EVOLUSI MANUSIA

Oleh : Bhikkhu Nyana Putra

Pencemaran alam lingkungan
adalah merupakan sisi lain
dari perkembangan teknologi.
Semuanya ini dipengaruhi oleh
day pikir manusia yang sema-
kin kritis dan dinamis. Namun
dibalik semuanya itu tersim-
pan suasana vyang memilukan,
dan memprihatinkan. Sebab su-
asana alam lingkungan yang
terlihat asri dan nyaman, se-
olah-oleh tercemar oleh olah
tingkah manusia itu sendiri.
Seperti, air terasa limbah,
pemandangan alam terasa sema-
kin norak,bahkan udara terasa
terkepung oleh asap yang dia-
kibatkan oleh banyaknya pab-
rik. Di antara manusia saling
mengejar-ngejar keuntungan
pribadi tanpa mau memperhati-
kan orang di sekitarnya. Ju-
rang pemisah antara si kaya
dan =i miskin sudah terlihat
semakin menyolok. Berbagai
macam ketegangan, konflik dan
kejahatan lainnya semakin

berhamburan. Pembentukan pri-
badi yang menjurus kemoralan
terasa semakin merosot,justru
usaha yang menuju kebobrokan
moral terasa semakin diperta-
jam. Semua ini diakibatkan
dari pengaruh Evolusi perkem-
bangan manusia yang tak tera-
tasi.

Untuk menghadapi perkem-
bangan dunia saat ini,manusia
sekarang sedang berada dalam
keadaan berevolusi dan yang
menjadi pengertian saat ini
adalah bagaimana kita mampu
mempertahankan suatu kehidup-
an selanjutnya. Hal ini men-
jadikan salah satu perbin-
cangan bagi manusia yang men-
cari kebenaran dan kesunyata-
an yvang sejati. Walaupun ma-
nusia bisa memilih jalan yang
terbaik untuk menghadapi ke-
hidupan mendatang sebagai
inspirasi dari perbuatan saat
ini, namun kemungkinan pun
terjerat dalam arus kegelapan
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Juga bisa terjadi. Perubahan
sikap mental dan tingkah laku
manusia adalah merupakan sum-
ber dari rasa Sukkha dan
cita. Untuk mencapal suatu
kehidupan dan  penghidupan
vang layak, di sini ada dua
kemungkinan. PERTAMA, Umat
manusia tidak dapat mengenda-
likan proses perubahan dan
kecepatan sehingga dapat me-
musnahkan secara total dari
kehidupannya. KEDUA, masa ke-
hidupan manusia merupakan
suatu fenomena yang berorien-
tasi ke arah Evolusi. Agar
perkembangan ke arah evolusi
ini berjalan mulus, ada bebe-
rapa alternatif yang harus
dihindarkan. Misalnya, sifat
berpikir dan cara kehidupan
vang bersifat egoistis hen-
daknya dipersempit dan rasa
keakuan yang bersifat menon-
Jolkan diri cepat tercbati.
Semuanya ini bisa diganti de-
ngan rasa toleransi manusia
terhadap masyarakat, baik da-
lam keagamaan maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Kalau cara berpikirnya ma-
nuzia tidak terbalut oleh ke-
bodohan yang semakin dalam,
kita bisa merasakan dan meng-
amati bagaimana langkah kehi-
dupan yang akan datang.Reaksi
manusia dalam menghadapl masa
evolusi dan keadaan dunia
vang semakin komplit, sering-
kali kita memandang kehidupan
itu sendiri kurang rasional.

Karena manusia hanya melihat
melalui kacamata sebelah yang
senantiasa membuat manusia
tertipu diri. Setelah Kita
bisa mempelajari keadazn ma-
nusia sgaat ini baik melaluil
kehidupan, cara berpikir dan
tingkah lakunya, kita harus
hiza mencari obat vang mampn
mengarahkan dari pandangan-
pandangan vang kurang waras.
Untuk mengarahkan dari pan-
dangan yang seperti itu me-
mang memerlukan suatu pengor-
banan yang tidak sedikit.
Tanpa adanya persiapan dan
cara tersendiri, tak akan
mungkin kesadaran manusia
muncul secara serentak dan
bersamaan dengan sesamanya.
IIntuk menghadapi manusia yang
beraneka macam cara berpikir,
rasanya tidak semudah mendi-

dik banyaknya itik. Bukan
berarti kita mengibaratkan
manusia seperti itik, bukan

demikian saudara.

Untuk menghadapi Abad vang
ke 21, bukan merupakan suatu
pekerjaan yang mudah. Sebab
lambat laun pemikiran manusia
senantiasa menuju ke arah
vang kongkrit. Maka sebagai
Dharmaduta pun jangan asal
bisa ngomong di depan massa.
Kita harus mencari bagaimana
kita bisa menunjukkan sikap
nilai-nilai keagamaan yang
kita anut. Suatu tindakan un-
tuk memperbarui dan mengarah-
kan citra manusia adalah mem-
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berikan santapan rohani yang
menuju ke arah pembentukan
moral sangat diharap dan di-
nanti-nanti dari setiap in-
san. Tercapainya kedamaian
dunia dan negara yang adil
dan makmur, apabila setiap
manusia mempunyai landasan
mental yang tangguh. Satu-
satunya Jjalan setiap Agama
yang dianut harus benar-benar
bisa memberikan kesejukan da-
lam relung hari nan dalam.
Peranan Agam di sini mempun-
vai peran penting untuk meng-
hadapi_abad ke Z21.

Sebagai langkah awal yang
harus kita tempuh bersama,
bagaimana cara untuk mening-
katkan kesadaran umat untuk
menuju toleransi yang cukup
memadai dalam perkembangan
ini. Semua ini memerlukan pe-
ngertian yang lebih mendalam
dan lebih cermat. Di dalam
pemantapan mental manusia,
hendaknya seorang Dharmaduta
tidak hanya menyuapi dengan
ajaran yang terkandung dalam
agama itu. Namun bagaimana
untuk mengisi pemikiran manu-
sia yang selalu cinta tanah
air dan mentaatl segala pera-
turan pemerintah yang berla-
kn. Kalau seorang Dharmaduta
hanya membicarakan isi ajaran
Sang Buddha saja, ini efeknya
karang baik. Terjadinya tin-
dakan kriminalitas, subversi,
meenyalahkan ajaran di atas
nama agama ini adalah meru-

pakan sisi lain dari penyele-
wengan individu manusia. |
Agar manusia mampu berta-
han di atas kemerdekaannya
dalam masa evolusi ini, maka
harus ada suatu pengertian.
Ketahanan dan kedamaian akan
dapat dicapai apabila manusia
itu mempunyai kesadaran akan
adanya ketahanan dan rasa
toleransi antar umat manusia.
Semua ini bisa tercapai dan
terwujud apabila adanya suatu
kekompakan. ©Sebagal anggota
masyarakat, kita tidak bisa
berdiri sendiri di luar semua
ini, karena manusia termasuk
ada di dalamnya yaitu masya-
rakat yang sedang berkembang.
Masa evolusi ini bisa dilihat
jelas dari perkembangan pen-
duduk yang selalu meningkat,
sehingga tempat tinggal dan
daerah pun semakin menyempit.
Apabila masih ditambah dengan
kelahiran mahluk lain. Harap-
an vang harus dikembangkan,
hendaknya kita harus mampu
belajar untuk mengembangkan
kesadaran umat manusia mela-
lui penggemblengan spiritual.
Di samping itu manusia hen-
daknya bisa mengembangkan ra-
sa humor sebagai obat lelah
dan kesedihan. Dengan cara
ini manusia hendaknya mencari
definisi baru dari manusia
secara individual untuk men-
capai prioritas vyang tak
merusak lingkungan atau ma-
syarakat dan hendaknya kita
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biss mencari kehidupan yang
harmonis. Ketidakmampuan ma-
nusia untuk berpikir secara
rasional, kemungkinan besar
disebabkan kebingunan perkem-
bangan evolusi yang begitu
cepat dan serentak. Ditambah
suatu tuntutan ekonomi yang
semakin tinggi. Sehingga ma-
nusia dibikin stress dan ber-
ada di antara bayang-bayang
sema. Untuk menghadapi hal
semacam itu, seyogyanya manu--
sia bisa berpikir secara luas
dan penuh keseimbangan. Untuk
mendapatkannya kita harus se-
nantiasa melatih diri dan
mencari jalan yang jelas dan
pasti mengenai apa artinya
dan apa yang diperlukan untuk
menjadi manusia yang seutuh-
nya baik materiil dan spiri-
tuil. Untuk mendapatkan pe-
ngertian baru mengenai ting-
lah laku manusia, kita harus
mampu mempunyal  pandangarn
untuk mengembangkan konsep-
konsep yang bersifat menyelu-
ruh. Di dalam benak hati kita
harus bisa berpikir, "Bahwa
manusia adalah sebagian dari
sisi alam yang tercipta.” Ka-
lau kita tidak berhati-hati
maka manusia senantiasa akan

memusnahkan dukungan  hidup
yang sebenarnya. Kalau Kkita
senantiasa memusnahkan du-

kungan hidup yang sebenarnya
kita pelihara dan kita arah-
kan, berarti di situlah sudah
nampak dengan Jjelas, bahwa

‘itu sendiri.

perkembangan dan kemusnahan
sumbernya adalah dari manusia
Man tidak mau
hendaknya manusia harus bela-
jar rendah diri akan tercapai
nya nilai-nilai kehidupan dan
sadar akan batas-batas kemam-
puan yang kita miliki. Konsep
di atas bisa muncul dan tum-
buh, apabila -manusia itu
sendiri mempunyai kepercayaan
dan tindakan vyang datangnya
dari kesadaran yang sedalam-
dalamnya. Pengertian manusia
mengenai Keakuan adalah meru-
pakan pengertian tabu bagi
orang bijaksana.

Untuk mencari pengertian
baru mengenail  perkembangan
manusia ini kita harus me-
ngembangkan konsep-konsep Vg
sifatnya menyeluruh tanpa
melihat yang sudah terjadi.
Sang Buddha tidak mengajarkan
umatNya untuk berpikir secara
membuta dan samar-samar .
Rasanya kita terlalu Jjauh
kalau memikirkan mana yang
utama dan yang pertama dari
isi dunia ini. Namun bagaima-
na untuk mengembangkan daya
pikir manusia itu bisa secara
logis dan penuh pengertian
akan Nilai-nilai kehidupan,
yang berkisar pula dengan Ni-
lai-nilai ketahanan dan soli-
daritas. Untuk mempertahankan
Nilai-nilai kehidupan, diusa-
hakan dengan kemampuan yang

bersambung ke hal. 36
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PEMBEKUAN
COKLAT DAN SAMPAH

Kita mendengar Mahaguru
mengatakan, "Mempraktekkan
Puddha Dharma adalah baik.
Akan memberikan kebahagiaan
di kehidupan sekarang dan
kehidupan yang akan datang,”
dan kita berpikir, "Wah! Ini
kedengarannya menarik.” Tapil
ketika kita ingin coba mela-
kukannya, kadangkala kita
menjadi bingung. Banyak cara
vang harus dilakukan. "Harus-
kah saya bersujud? Haruskah
sava mengadakan persembahan?
Mungkin meditasi lebih baik?
Mungkin membsca paritta lebih
nucdah, barangkali saya harus
pelakukannya sebagai  ganti
yvang lain.” Kita membanding-
kan cara kita dendan vang di-
lakukan orang lain. “Teman
zaya melakukan 100.000 kali
sugud (namaskara) dalam satu
tnmlan. Tetapl tumit saya ce-
dera dan saya tidak bisa me-

laknkan sama sekali!" Kita
berpikir dengan irihati.
Kadang-kadang  keragu-raguan

muncul dalam pikiran kita dan
kita bertanya-tanya, "Agama
lain mengajarkan moralitas,
cinta dan kasih sayang. Kena-
pa saya harus membatasi diri
pada ajaran Buddha?" Kita
berputar dalam lingkaran, dan
dalam proses, kehilangan wa-
wasan tentang arti hakiki da-
ri apa yang sedang coba kita
lakukan.

Untuk mengatasi hal 1ini,
kita perlu mengerti arti dari
ajaran Buddha seperti beri-
kut. Mari memandang di luar
atan melewati ikatan pada
kata. "Saya seorang Buddhis.”
Mari melihat ke luar dan dari
penampilan luar sebagal corang
beragama. Apa yang kita ingin
kan dari hidup ini? Bukankah
menemakan kebahagiaan tera-
khir dan membantu orang lain
merupakan intisari dari apa
vang kita cara?

Seseorang tidak perlu me-
nyebut dirinya seorang Bud-
dhis agar dapat mempraktekkan
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Dharma dan mengambil manfaat
darinya. Adalah menarik bahwa
di Tibet tidak ada kata,
"Buddhisme."” Ini perlu diper-
hatikan karena kadang-kadang
kita terlalu mengejar atau
terpaku dalam nama agama se-
hingga lupa maknanya, dan me-
nyibukkan diri mempertahankan
agama Kkita dan mengritik
orang lain. Ini adalah usaha
yang sia-sia. Sesungguhnya,
istilah "Dharma” mencakup se-
mua ajaran yang kalau diprak-
tekkan secara benar, membim-
bing orang pada kebahagiaan
vang sementara atau terakhir.
Dharma tidak mengesampingkan
ajaran yang diberikan oleh
pemimpin agama lain, asalkan
ajaran-ajaran itu menuntun
kita pada pencapaian kebaha-

giaan sementara atau ter-
akhir.
Dapat diambil contoh, di-

siplin moral seperti menghin-
dari pembunuhan, pencurian,
pembohongan, hubungan seksual
vang tidak wajar dan minuman
keras, diajarkan oleh agama-
agama lain sebagai cinta dan
kasih sayang pada sesama. Ini
adalah Dharma, dan bermanfaat
bagi kita untuk mempraktekkan
anjuran-anjuran demikian, apa
kah kita menamakan diri Bud-
dhis, Hindu, Kristen atau apa
saja. Ini bukan berarti bahwa
semua agama dalam setiap as-
pek, karena agama-agama itu
tidak sama. Tetapi bagian da-

ri setiap agama yang membim-
bing kita pada kebahagiaan
sementara dan terakhir harus
dipraktekkan oleh setiap
orang, tidak peduli memperke-
nalkan dengan agama apa.
Adalah sangat penting ja-
ngan berhenti sampai kata-
kata. Kadang-kadang-orang me-
nanya saya, ~Apakah anda umat
Buddha, Yahudi, Kristen, Hin-
du atau Muslim? Apakah anda
aliran Mahayana atau Therava-
da? Kamu mengikuti Buddha Ti-
bet atau Buddha versi Cina?
Apakah anda Gelu, Kargyu,
Sakya atan Nyingma?" Terhadap
pandangan-pandangan yang ru-
mit seperti ini, saya menja-
wab, "Saya seorang umat manu-
sia yang mencari jalan untuk
menemukan kebenaran dan keba-
hagiaan dan membuat hidup sa-
yva berguna bagi orang 1lain."
Itu awal dan akhir dari hidup
saya. Kalau itu terwujud maka
saya telah menemukan suatu
Jalan yang cocok bagi kecen-
derungan dan watak saya dalam
agama yang sedemikian itu dan
dalam tradisi yang seperti
itu. Akan tetapi, tidak ada
gunanya untuk terikat pada
istilah, "Saya seorang Bud-
dhis dari variasi Tibet dan
mempraktekkan tradisi Gelu."
Kita telah cukup membuat kata
kata sederhana ke dalam kon-
sep yang kongkrit. Bukanlah
memegang pada kategori yang
tetap dan ternatas ini adalah
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apa yang coba kita hapus dari
pikiran kita? Apabila kita
terpaku pada merek itu dengan
cara pandang yang sempit, de-
ngan demikian kita membuat
diri sendiri tidak mempunyai
pilihan kecuali bentrok dan
mengritik orang lain vyang
telah mempunyai merek yang
lain dengan kita. Sudah cukup
banyak masalah di dunia ini,
apa gunanya menciptakan lebih
banyak masalah dengan memi-
1liki pandangan keagamaan yang
fanatik dan dengan sombong
memfitnah orang lain?

Berhati mulia adalah salah
satu hal vyang pokok vang
ingin kita kembangkan. Jika
kita berkelakuan kekanak-ka-
nakan dan mengatakan pada

orang lain, "Saya beragama
ini, dan kamu beragama itu.
Tetapi agama saya  lebih

baik." Ini seperti mengubah
coklat membeku menjadi sam-
pah. Apa yang enak menjadi
tak berguna. Seharusnya, kita
menjadi lebih bijaksana untuk
melihat ke dalam diri kita
sendiri dan memakai penangkal
terhadap sikap tidak bertole-
ransi, kesombongan dan kete-
rikatan. Kriteria yang benar
tentang apakah kita seorang
vang beragama atau beriman
adalah apakah kita: memiliki
hati yang baik terhadap sesa-
ma dan suatu pendekatan yang
bijaksana terhadap kehidupan.
Kualitas-kualitas ini adalah

interen dan tidak bisa dili-
hat dengan mata. Itu dipero-
leh dengan jujur pada pikir-
an, ucapan dan perbuatan kita
sendiri, memisahkan antara
mana yang harus didorong dan
mana yang harus dihindari dan
kemudian diikuti sengan la-
tihan untuk mengembangkan ra-
sa welas asih dan kebijaksa-
naan untuk mengubah diri kita
sendiri.

Pada saat kita mencoba
mempraktekkan Dharma, Jangan
terjerat dalam penampilan
yvang dangkal.

Praktek Dharma vyang  se-
sungguhnya bukanlah sesuatu
vang bisa kita 1lihat dengan
mata. Praktek vang sebenarnya
adalah mengubah pikiran kita,
tidak hanya mengubah kelakuan
kita sehingga kita kelihatan
suci, menyenangkan, dan orang
lain mengatakan, “Wah, seo-
rang yang fantastis." Kita
telah menghabiskan kehidupan
kita dengan berbagai perbuat-
an dalam usaha untuk menya-
kinkan diri sendiri dan orang
lain apa yang sebenarnya ti-
dak terjadi pada kita. Kita
hampir tidak perlu membuat
topeng, dari seorang yang sa-
ngat suci saat ini. Apa vang
benar-benar kita lakukan ada-
lah mengubah pikiran Kkita,
cara pandang, cara menafsir-
kan dan reaksi kita terhadap
dunia di sekitar dan di dalam
diri kita.
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Larigkah pertama dalam me-
lakukan ini adalah jujur ter-
hadap diri sendiri. Mengada-
kan peninjauan akurat terha-
dap kehidupan kita,kita tidak
takut dan tidak malu untuk
nengakui, "Tidak semuanya
benar dalam kehidupan saya.
Tidak peduli betapa baik ke-
adaan di sekitar saya, tidak
pedulli betapa banyak uvang,
teman atau betapa tinggi re-
putasi yang saya capai, saya
masih tidak puas. Juga saya
telah sedikit sekali menga-
wasl keadaan batin dan emosi,
dan tidak bisa menghindari
dari sakit, tua dan mati.

Kemudian kita menganalisa
mengapa dan bagaimana kita
berada dalam keadaan berbaha-
va seperti itu dan apa penye-
banya? Dengan menyimak kehi-
dupan kita sendiri,kita dapat
mengerti bahwa pengalaman ki-
ta menafsirkan suatu situasi
dengan satu cara dan menjadi
marah karenanya, kita tidak
bahagia dan membuat orang-
orang di sekeliling kita
tidak senang, apabila kita
memandang situasi yang sama
dari sudut pandang yang lain,
tidak lagi menunjukkan sikap
tidak toleransi dan kita ber-
tindak dengan bijaksana serta
dengan suatu pikiran vyang
peruh kedamaian. Apabila kita
sombong, maka pasti orang la-
in juga berbuat sombong pada
kita. Sebaliknya, seseorang

dengan sikap mementingkan
orang lain dengan - sendirinya
akan menarik bagi teman-te-
mannya. Pengalaman kita ada-
lah berdasarkan sikap dan
perbuatan kita.

Dapatkah situasi kita se-
karang berubah? Tentu! Karena
itu tergantung pada sebab-
sebab — sikap dan perbuatan
kita — jika kita merasa ber-
tanggung jawab untuk melatih
diri untuk berpikir dan ber-
buat dengan cara yang lebih
tepat dan mementingkan orang
lain, kemudian ketidakpuasan
vang membingungkan saat ini
dapat dihentikan dan kebaha-
giaan serta keadaan yang me-
nguntungkan terjadi. Terserah
pada kita. Kita dapat mengu-
bahnya.

Langkah awal dari perubah-
an ini adalah menghapus kete-
rikatan kepada urusan dunia-
wi. Dengan kata lain, kita
berhenti membodohkan diri
sendiri dan mencoba membodoh-
kan orang lain. Kita mengerti
bahwa masalahnya bukanlah ki-
ta tidak dapat memperoleh apa
vang kita inginkan atau suatu
saat kita mendapatkannya dan
itu berangsur hilang atau ru-
sak. Lebih-lebih, masalahnya
adalah bahwa kita terikat pa-
danya dengan harapan yang
terlalu besar pada tempat
pertama. Bermacam-macam kegi-
atan seperti bersujud, menga-
dakan persembahan, membaca
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paritta (sembahyang), medita-
si dan seterusnya adalah tek-
nik untuk membantu kita me-
ngatasi pandangan awal kita
terhadap kemelekatan, kema-
rahan, 1iri hati, kesombongan
dan praktek Dharma menjadi
muirni dan efektif tidak hanya
untuk menuntun kita pada  ke-
bahagiaan sementars dan ter-
akhir, tetapi juga memungkin-
kan hidup kita menjadi bergu-
na bagi orang lain.

Jadi, kalan kita menjadi
Lingung mengenal tradisi mana
vang harus diikuti atan cara
apa vang harus dilakukan,
marl mengingat arti dari ber-
praktek Dharma. Mengikatkan
pandangan kongkrii pada suatu
agama tertentu atau tradisi
tertentu adalah untuk memberi-
tuk pegangan pikiran vang
sempit. Menjadi terikat pada
upacara-upacara keagamaan
tanpa berusaha mempelajari
dan menghavatl maknanya ada-
lah semata-mata bersandiwara
dalam -suztn peran keagamaarn .
Terpaku pada praktek-praktek
ekstern seperti bersujud (na-
maskara), mengadakan persem-
hahan, berparitta dan sete-
rusnya, dengan suatu motivasi
vang melekat bahwa akan mene-
rima repucasi balk, bertemu
dengan teman wanita dan pria,

menjadi bangga atan  menerima
pemberian, adalah seperti
membiarkan  coklat membeku
menijadi sampah; kelihatannya

baik dari luar, tetapi tidak
sehat. :

Sebaliknya, Jjika setiap
hari kita memusatkan diri
kita memusatkan diri kita de-
ngan mengingat nilai dari
menjadi umat manusia, Jika
kita mengenang potensial ke-
manusiaan yang indah dan me-
miliki kerinduan yang dalam
dan tulus untuk membuatnya
perbunga, kemudian berusaha
menjadi jujur terhadap diri
kita sendiri dan ocrang lain
dengan mengubah motivasi kita
dan secara konsekwen mengubah
tindakan kita. Sebagal tam-
bahan untuk mengingat nilai
dan tujuan hidup kita, Jjika
kita merenungkan peralihan
dari kebendaan dan obyek dan
orang-orang yang kita terikat
padanya, kemudian kita akan
mau mempraktekkan dengan cara
murni. Praktek vang murni dan
tulus vyang membimbing pada
akibat-akibat yang mengun-
tungkan dilakukan dengan me-
nerapkan penangkal vang bSang
Puddha beriksn apabila sikap
menderita munculdalam pikiran
kita, apabila kemarahan da-
tang, kita mempraktekkan ke-
zabaran dan toleransi; untuk
kemelekatan kita  mengenang
proses perubahan; ketika iri
hati muncul, kita melawannya
dengan ketulusan, merasakan
kegembiraan dan keadaan orang
lain; untuk kesombongan kita
ingat bahwa seperti juga air
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tidak bisa berdiri di puncak
gunung, tidak ada kualitas
yang bisa berkembang dalam
pikiran dibimbing oleh kesom-
bongan, pikiran yang sempit.
Praktek-praktek ini tidaklah
berakhir dalam diri mereka
dan praktek-praktek itu mem-
peroleh manfaat yang kecil
Jika dilakukan dengan kemele-
katan yvang sama pada reputa-
si, sahabat dan pemilikan
yang telah kita punyai.

Pada suatu saat, Bengung-
yel, seorang meditator mela-
kukan pengasingan diri di
gua, mengharapkan dermawannya
tiba. Dia menyediakan persem-
bahan pada altar pagi itu,
dia berbuat dengan lebih ha-
ti~-hati dan dengan cara yang
lebih teliti dan mengesankan
dari biasanya, mengharapkan
dermawannya akan berpikiran
bahwa dia salah seorang pe-
laksana yang agung dan akan
memberikan lebih banyak per-
sembahan. Kemudian, ketika
dia menyadari motivasi korup-
sinya, ia menerjang keluar
dari kemuakan atau kejijikan,
mengambil segenggam abu dari
tempat abu dan membuang ke
altar sambil berteriak, "Saya
melemparkan ini pada wajah
kemelekatan terhadap urusan
duniawi."”

Di bagian lain di Tibet,
Padampa Sangyey, seorang guru
dengan kemampuan mata batin,
melihat segalanya yang terja-

di di gua. Dengan senang hati
ia mengatakan pada orang di
sekitarnya, "Bengungyel baru
saja mengadakan persembahan
vang paling suci di seluruh
Tibet."

Inti dari praktek Dharma
bukan lah pertunjukan luar
kita, tetapi motivasi batin
kita. Dharma yang sesungguh-
nya bukanlah wvihara besar,
upacara yang megah, pakaian
yvang rumit dan tata cara yang
berbeli-belit. Hal ini adalah
alat yang dapat membantu pi-
kiran kita jika digunakan se-
cara tepat, dengan motivasi
benar. Kita tidak dapat meni-
lai motivasi orang lain, juga
tidak perlu menghabiskan wak-
tu untuk coba mengevaluasi
tindak tanduk orang lain. Ki-
ta hanya bisa melihat pikiran
kita, dengan demikian menen-
tukan apakah tindakan, »capan
dan pikiran Kita bermanfaat
atau tidak. Untuk itu kita
harus selalu penuh perhatian,
tidak membiarkan pikiran kita
di bawah pengaruh keakuan,
kemelekatan, kemarahan dan
sebagainya. Seperti yang ter-
tera pada ayat 8 dari Perwu-—
bahan Pikiran, 'Waspada,
saat sikap yang mengganggu
muncul, membahayakan diri
sendiri dan orang lain, saya
akan melawan dan menghindari-
nya tanpa menunda.”

bersambung ke hal. 49
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MENELUSURI
JALAN DHAMMA

Oleh : Bhikkhu Ariya Kusuma

Karma itu dapat diperbuat
melalui tiga cara, yaitu de-
ngan melalui Perbuatan, Ucap-
an dan Pikiran. Akan tetapi
perlu diketahui, bahwa suatu
perbuatan HANYA dapat disebut
karma, apabila dilandasi
dengan suatu kehendak atau
dalam bahasa Palinya disebut
Cetana. Tanpa Cetana ini,
tidak mungkin seseorang dapat
dikatakan telah berbuat
karma.

1. KAYA KARMA

Kelakuan buruk melalui ba-
dan Jjasmani; membunuh makh-
luk-makhluk hidup, mencuri
dan menipu, kelakuan seks
yang tidak pantas, atau semua
perbuatan buruk yang dilaku-
kan dengan melalui badan jas-
mani.

2. VACI KARMA

Semua perbuatan yang dila-
kukan dengan ucapan, berbo-
hong,menipu, kata-kata kasar,
mencela, mengadu domba, ber-
bicara yang tidak berguna dan

tidak ‘bertujuan (omong ko-
song).
3. MANO KARMA

Segala sesuatu dilakukan
melalui pikiran; menginginkan
milik orang lain,merencanakan
perbuatan mencuri, merampok,
membunuh, pengertian keliru,
tidak sesuai dengan Dhamma.
Ketiga hal tersebut merupakan
landasan pokok bagai terwu-
Jjudnya suatu karma, baik atau
buruknya  karma tersebut,
tergantung sepenuhnya kepada
Cetananya. Bila kita berbuat,
berbicara, berpikir dengan
penuh "Kebencian, Keserakahan
atau Kebodohan," maka karma
yang kita perbuat tergolong
karma buruk atau Akusala Kar-
ma dan buahnya pasti adalah
Penderitaan. Sedangkan bila
kita berbuat, berbicara, ber-
pikir, bebas dari "Kebencian,
Keserakahan atau Kebodohan”
maka karma yang kita perbuat,
tergolong karma baik atau
Kusala Karma dan akan membu-
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ahkan kebahagiaan. Dari itu
adalah penting bagi kita un-
tuk berusaha membuat pikiran
kita jauh dari kebencian, ke-
serakshan dan kebodohan = (Do-
sa, Lobha, Moha). Karma ber-
arti berbuat dan perbuatan.
Apa yang kita terima, bibit-
nya telah kita sebarkan.
"Siapa yang berdosa, orang

ini atau orang tuanya, hingga
ia dilahirkan kita?" Jawab-
annya, 'Orang ini telah

berdosa di kehidupannya yang
lalu, sehingga ia dilahirkan
kembali sebagai seorang
buta.”

Seorang dilahirkan dalam
keadaan menyenangkan, menyu-
sahkan, miskin, kaya, cantik,
jelek, pandai, bodoh, adalah
tergantung dari karma yang ia
perbuat sebelumnya. Oleh
karena itu Sang Buddha sering
menyarankan kepada kita agar

selalu menjaga kelima indera
dan pikiran kita.

Berbuat baik, mendapat
pembalasan baik.

Berbuat jahat, memperoleh
pembalasan jahat.

Belum dibayar, belumlah
impas!

Tiap orang memegang
karmanya sendiri untuk

kelahiran yang akan datang.
Nasehat Pertama

Menghentikan DUCCARITA,
dengan kata lain menghentikan
praktek-praktek jahat, perbu-
atannya yang akan membuahkan

penderitaan. Cara-cara kela-

kuan buruk yang dilakukan me-

lalui jasmani (KAYA DUCCARI-

TA), melalui ucapan (VACI

DUCCARITA) dan melalui pikir-

an (MANCU DUCCARITA). Ajaran

ini memilikil sedikit persama-
an dalam pengertiannya dengan

Ovadapatimokkha syair pertama

yang berbunyi Janganlah ber-

buat jahat, atau dalam bahasa

Pali disebut  “SABBAPAPASSA

AKARANAM . "

Sebagaimana telah diceri-
takan terdahulu, perbuatan
Jahat yang dilakukan oleh
badan jasmani, KAYA DUCCARITA
ada tiga, yaitu:

1. Membunuh makhluk hidup.

2. Mencuri atau mengambil
barang milik orang lain.

3. Berzinah atau kelakuan
seks yang tidak pantas.
Perbuatan jahat melalui

ucapan, VACI DUCCARITA ada

empat macam, yaitu:

1. Berbohong, menipu.

2. Mengadu domba atau memfit-
nah, sehingga menimbulkan
permusuhan.

. Mengeluarkan kata-kata ka-
sar, mencaci maki dan se-
bagainya.

4. Berbicara mengenai hal-hal
tidak berguna (omong ko-
song).

Sedangkan perbuatan Jjahat
melalui pikiran, MANO DUCCA-
RITA adalah:

1. LOBHA atau keserakahan,
ingin memiliki harta keka-

w
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yaan milik orang lain.

2. BYAPADA atau itikad jahat,
pikiran ingin menyakiti
orang lain.

. MICCADITTHI atau pandangan
salah, pengertian/pikiran
yang bertentangan dengan
kebenaran.

Ke semua dari tiga Ducca-
rita ini adalah hal-hal yang
seharusnya tidak dilakukan
dan yang mutlak harus dihin-
darkan oleh seorang pemeluk
agama Buddha, dan bila tidak
dihentikan terlebih dahulu,
maka perbuatan baik atau Ku-
sala Karma sulit untuk dapat
dilakukan. .
Nasehat Kedua

Setelah berhasil menghen-
tikan Tiga Duccarita, seorang
umat Buddha sebaiknya mengem-
bangkan SUCCARITA,yaitu cara-
cara berkelakuan baik yang
akan mendatangkan kebahagia-
an. Perbuatan-perbuatan baik
yvang akan mendatangkan keba-
hagiaan ' itu, pun akan dapat
dilakukan melalui Tiga cara,
vakni:

1. KAYA SUCCARITA, kelakuan
baik dengan badan jasmani.

. VACI SUCCARITA, kelakuan
baik dengan ucapan.

3. MANO SUCCARITA, kelaknan
baik dengan pikiran.
Ajsran ini memiliki sedi-

kit persamaan dalam pengerti-

annya dengan Ovadapatimokkha
syair kedua yang berbunyi

Tambahlah Perbuatan baik atau

o

(]

dalam bahasa Pali "KUSALASSA

UPASAMPADA" .
Perbuatan-perbuatan baik

yang dilakukan oleh badan

jasmani (KAYA SUCCARITA) ada

Tiga, yaitu:

1. Menahan diri dari pembu-
nuhan makhluk hidup.

2. Menahan diri dari mencuri
dan menipu.

3. Menahan diri dari kelakuan
seks yang tidak pantas.
Dan perbuatan baik yang

dilakukan dengan melalui

ucapan (VACI SUCCARITA) ada

Empat, yakni:

1. Menahan diri dari berbo-
hong. :

2. Menahan diri dari pembica-
raan bersifat mengadu dom-
ba atau yang dapat menim-
bulkan rasa marah dan rasa
bermusuhan.

3. Menahan diri dari pengelu-
aran kata-kata kasar dan
kotor.

4. Menahan diri dari pembica-
raan hal yang tidak bergu-
na dan tidak bertujuan
{omong kosong).

Sedangkan perbuatan-perbu-
atan baik vang dilakukan
melalui pikiran (MANO SUCCA-
RITA) ada Tiga yaitu:

1. ALOBHA, Ketidakserakahan,

tidak menginginkan milik

orang lain.

ABYAPADA, Tidak beritikat

jahat, tidak berniat me-

nyakiti/menyusahkan orang
lain.

o
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3. SAMMADITTHI,
pengertian Benar,
dengan Dhamma.
Ketiga SUCCARITA atau ke-

sepuluh contoh perbuatan baik
tersebut di atas, adalah hal-
hal vang patut dilakukan,
dikembangkan dan benar-benar
diprektekkan. Bila dapat
mengembangkannya, maka kita
akan dapat dilahirkan kembali
dalam alam-alam yang menye-
nangkan (Sugati).

Nasehat Ketiga
Setelah kita dapat meng-

hentikan DUCCARITA dan sete-

lah mengembangkan SUCCARITA,
maka hal terakhir yang masih
harus dilakukan adalah membu-
at pikiran menyingkir dari
hal-hal yang dapat menimbul-
kan Kkekotoran batin, yang
dapat membuat  AKUSALAMULA

(Akar-akar buruk) yang selu-

ruhnya ada tiga macam, yaitu:

1 LOBHA, Keserakahan, atau
menginginkan milik orang
lain.

2. DOSA, EKebencian/kemarahan
atau ingin menyakiti orang
lain karena tidak senang/
benci.

3. MOHA, Kebodohan/kegelapan
batin, ketidaktahuan atan
mengetahui secara salah.
Tiga hal tersebut di atas

adalah akar dari timbulnya

semua perbuatan jahat. Jika
salah satu dari Akusalamula
ini muncul, hal-hal buruk
lainnya (Akusala) yang belum

Pandangan/
sesuail

timbul akan timbul; dan apa
yvang telah timbul akan ber-
kembang biak. Karenanya mere-
ka harus ditinggalkan/diatasi
secara mutlak.

Ajaran ini dapat disamakan
dengan Ovadapatimokkha syair
ketiga vang berbunyi "Sucikan
Hati dan Pikiran” atau dalam
bahasa Pali berbunyi: "SACIT-
TAPARTYODAPANAM . "

Untuk dapat membantu pe-
laksanaan dari apa yang dise-

but tadi, sebaiknya kita
mengerti akan halnya asal
atau sumber dari apa yang
baik, atau akar-akar yang

baik disebut KUSALAMULA, yang

ada Tiga macam:

1. ALOBHA, Ketidakserakahan/
tidak ingin memiliki ba-
rang orang lain.

Z. ADOSA, Tidak membenci/ti-
dak ingin menyakiti orang
lain.

3. AMOHA, Eebijaksanaan.

Bila salah satu dari tiga
Kusalamula ini muncul, maka
hal-hal baik lain (Kusala)
vang belum muncul akan timbul
dan apa yang telah timbul
akan berkembang dengan subur.

Hal-hal yang patut dila-
kukan adalah:

1. DANA, Pelepasan barang mi-
lik sendiri, sehingga ba-
rang tersebut dapat bergu-
na bagi orang lain.

Z. PABBAJJA, Meninggalkan ke-
hidupan rumah tangga untuk
terbebas dari perjuangan
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dan keruwetan rumah tangga
3. MATAPITU UPATTHANA, Mera-

wat ibu dan ayah, sehingga

mereka berbahagia.

Serta adanya lapangan-la-

pangan perbuatan jasa, PUNNA
KIRIYAVATTHU, Tiga macam,
secara ringkas sebagai beri-
kut:

1. DANAMAYA, Jasa yang diper-
oleh dengan memberikan
dana (Kemurahan hati yang
mempunyal dasar pelepasan)

. SILAMAYA, Jasa yang diper-
oleh dengan mempertahankan
kelakuan bermoral .

. BHAYANAMAYA, Jasa yang di-
peroleh dengan mengembang-
kan latihan batin dan
pikiran.

Dhamma yang akan membawa
seseorang pada perkembangan
dan kesejahteraan, dapat
diumpamakan sebagal roda-roda
sebuah kereta, Empat Cakka,
yaitu:

1. Patirupadesavasa: bertem-
pat tinggal di tempat yang
sesuai.

2. Sappurisupassaya: bergaul
dengan orang-orang Yyang
baik.

. Attasammapanidhi: memahami
apa yang berguna bagi diri
sendiri.

4. Pubbekatapunnata: memiliki
"tabungan' (simpanan) per-
buatan-perbuatan baik,
dengan kata lain banyak
berbuat kebaikan di masa
lalu.

[V

(]

W

Cara-cara salah, Agati

sebagai berikut:

1. Chandagati: bercuriga ka-
rena menyintal  seorang
tertentu saja.

2. Dosagati: bercuriga karena
merasa tidak senang atau
membenci.

3. Mohagati: bercuriga karena
bodoh atau ketidaktahuan.

4. Bhayagati: bercuriga kare-
na rasa takut.

Tiap orang harus berusaha
untuk mengembangkan USAHA BE-
SAR ini, yakni empat PADHANA
atau usaha rajin dan berse-
mangat: :
1. Samvarappadhana: usaha ra-

jin agar keadaan jahat dan

buruk tidak timbul dalam
diri seseorang.

2. Pahanappadhana: usaha ra-
jin untuk menghilangkan
keadaan-keadaan jahat dan
buruk yang telah timbul.

3. Bhavanappadhana: usaha ra-
jin untuk menimbulkan ke-
adaan-keadaan baik dalam
diri seseorang.

4. Anurakkhappadhana: usaha
rajin untuk menjaga keada-
an-keadaan baik yang telah
timbul dan tidak membi-
arkan mereka lenyap.

Empat  Arakkhakammathana,
meditasi pelindung yang harus
selalu dikembangkan di dalam
diri kita masing-masing:

1. Buddhanussati: merenungkan
terhadap kesucian  Sang

Buddha, dan bantuan-ban-
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tuan yang telah diberikan
oleh Beliau kepada segenap
umat manusia.

Z. Metta: memancarkan sesuatu
perasaan persahabatan atau
cinta kasih dan mengingin-
kan agar semua makhluk
dapat hidup berbahagia
tanpa kecuali.

. Asubha: merenungkan badan
kita sendiri dan juga mi-
lik orang lain,bahwasannya
mereka itu pada dasarnya
adalah menjijikkan.

4. Maranasati: merenungkan
terhadap kematian dan bah-
wasannya kematian dapat
muncul setiap saat.

Perbandingan Dengan Ilmu

Kedokteran
Dhamma dapat dibandingkan

dengan baik sekali dengan

ilmu kedokteran. Sang Buddha

w

sendiri dikatakan sebagai
seorang Dokter yang paling
pandai.

Ilmu kedokteran tidak akan
sempurna bila tidak mencakup
empat faktor yang menerang-
kan:

1. Apakah penvakitnya.

2. Sebab musabab dari
kit itu.

3. Bagaimana akan sembuhnya
penyakit itu.

4. Obat yang tepat untuk da-
pat menyvembuhkan penyakit
itu.

Bila seorang dokter tidak
mengetahui akan keempat hal
ini, ia tidak dapat diharap-

penya-

kan akan dapat berhasil me-
nyembuhkan seorang penderita.

Keempat faktor dalam ilmu
kedokteran ini, sesuai dengan
"Empat Kesunyataan Mulia" di
dalam Ajaran Sang Buddha.

Agama Buddha, Buddha Dham-
ma, bertujuan untuk melenyap-
kan sama sekali dan untuk
selama-lamanya segala bentuk
penderitaan. Dunia ini penuh
dengan segala macam penderi-
taan.

Kelaparan, kehausan, kedi-
nginan, kepanasan, kekecewaan,
kerugian, usia lanjut, pe-
nyakit-penyakit dan kematian
merupakan pengalaman-penga-
laman yang umumnya terdapat
di mana-mana, pada tiap makh-
luk hidup, kaya atan miskin,
seorang raja maupun musafir.
Hidup ini merupakan . satu
perjuangan yang terus menerus
untuk dapat menghindari pen-
deritaan itu sebanyak mung-
kin.

Tiap apa yang kita laku-
kan,dimaksudkan untuk membuat
diri ini senang, dalam usaha
mengelakkan suatu penderitaan
atau untuk memenuhi suatu
kebutuhan yang kita rasakan,
betapa pun kecilnya kebutuhan
atau penderitaan itu. Kita
makan bila kita terasa lapar,
mengenakan baju tebal bila
terasa kedinginan. Makanan
atau baju tebal tidak mele-
nyapkan lapar atau dingin itu
untuk selamanya, karena lapar

DHARMA PRABHA

23




itu akan terasa pula keesokan
harinya, dan dingin itu akan

terasa pula setelah baju
tebal itu ditanggalkan.
Agama Buddha bertujuan

untuk melenyapkan sama sekali
dan selamanya segala bentuk
derita. Buddha Dhamma bertu-
Juan untuk mencapai pembebas-
an sempurna dan  selama-
lamanya dari segala bentuk
penderitaan dan berusaha
mencapal Nibbana.

Pembebasan yang sempurna
dan untuk selama-lamanys dari
segala bentuk penderitaan,
berarti bahwa tidak ada lagi
yvang tertinggal sedikit pun
dari penderitaan itu dan tak
akan kembali lagi penderitaan
ity di kemudian hari.

Sang Buddha adlah satu-
satunya Guru yang mengajarkan
1lma Membebaskan Diri, vang
seperti halnya dengan Ilmu
Kedokteran, mencakup empsat
faktor di dalamnya. Keempat

faktor itu ARIYA SACCA atau
KESUNYATAAN  MULIA  terdiri
dari:

1. DUKKHA: penderitaan atau

vang tidak memuaskan. Duk-
kha meliputi penderitaan
Batin dan Jasmani, keduanya
ini pada dasarnya adalzah
" tidak menyenangkan atau
tidak memuaskan.

4. SAMUDAYA: =sebab timbulnya
Dukkha (Asal mula dari
Penderitaan) Tanha atau
nafsu keinginan merupakan

4. MAGGA:

4. SAMMA KAMMANTA,

sebab bagi timbulnya Duk-
kha. Terdapat tiga macam
TANHA yaitu:

2.1, KAMA TANHA: nafsu ke-

inginan terhadap obyek-
obyek kemelekatan (haus
akan obyek-obyek nafus
rendah).

2.2. BHAVA TANHA: nafsu
keinginan untuk menjadi
inil atau 1itu.

2.3. VIBHAVA TANHA: nafsu

keinginan untuk tidak men-
jadi ini atau itu.

J. NIRODHA: terhentinya (le-
nyapnya) Dukkha. Dengan
melenyapkan TANHA secara
mutlak, maka Dukkha akan
berakhir dan disebut NIRO-
DHA, karena ini adalah
akhir dari Dukkha.

Jjalan yang HARUS
ditempuh untuk dapat meng-
akhiri Dukkha. Panna ataun
"kebijaksanaan" yang dapat
melihat dengan benar bahwa
"inilah Dukkha, inilah
akhir dari Dukkha,"” diberi
nama MAGGA, yang mencakup
selurnh bagian dari prak-
tek untuk dapat mencapail
akhir dari Dukkha.

Magga memilikil delapan
tfaktor-faktor bagian, yaitu:

1. SAMMA DITTHI, Pandangsn
Benar.

7. SAMMA SANKAPFA, Pikiran
Benar.

3. SAMMA VACA, Ucapan Benar,

Ferbuatan
Benar.
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5. SAMMA AJIVA, Mata Pencaha-
rian Benar.

6. SAMMA VAYAMA, Usaha Benar.

7. SAMMA SATI, Perhatian (Ke-
sadaran) Benar.

g. SAMMA SAMADHI, Konsentrasi

Benar.

Pada umumnya orang menga-
takan Agama Buddha sebagai
agamAa yang “pesimis,” oleh
karena Ajaran Buddha menekan-
kan bahwa dunia 1ini penuh
dengan penderitaan, kesengsa-
raan dan penyakit.

Agama Buddha sebenarnya
tidak bersifat pesimis. Seo-
rang pesimis menganggap dunia
ini penuh dengan derita dan
TIDAK MENGETAHUI jalan untuk
melepaskan diri dari derita.
Ajaran Buddha justru sebalik-
nya mengajarkan satu-satunva
jalan yang menjamin terbebas-
nya kita dari derita.

Marilah kita berusaha me-
lihat apakah sebenarnya vyang
dinamakan "kesenangan" yang
dicari-cari itu?

Misalnya ada seorang vang
amat miskin, hampir mati ka-
rena kelaparan selama bebera-
pa hari. Kemudian ia menerima
vang sebesar seribu  rupiah
sebagai upah bekerja sepan-
Jang hari. Dapat dibayangkan
betapa bahagianya ia pulang

harinya dan kebetulan pada
suatu hari hanya mendapatkan
seribu rupiah saja, alangkah
kesal hatinya saat itu.Sejum-
lah vang yang sama - merupakan
kebahagiaan bagi yang satu,
akan tetapl dapat menjadi
sumber kekesalan hati bagi
yvang lain. Bagaimanakah hal
itu dapat terjadi? Sebenarnya
tidak ada kebahagiaan maupun
penderitaan yang bersifat ob-
yvektif. Apa yang kita anggap
sebagai kebahagiaan, sesung-
guhnya hanya merupakan berku-
rangnya penderitaan.

(bersambung?

BACAAN :

1. Bahan Dhamma Class Vihara
Buddha Metta 1986.

2. Buku Navakovada oleh H.R
N. The late supceme Pat-
riarch Prince Vajiranana-
varorasa, terjemahan bebas
oleh Bhikkhu Jeto, disusun
kembali oleh Bhikkhu Khe-
miyo, Malang. Sumber po-

kok: Dhamma Vibhaga Part I.

w

. Penuntun Singkat Buddha
Dharma oleh S. Dhammasa-
dhaka, Bogor, 1984.

4. Pelajaran Singkat Buddha

ke rumah saat itu, dengan Dhamma diterbitkan _ gleh
membawa makanan bagi anak Yayasan Dana Pendidikan
isterinya. Tetapi seorang Buddhis Nalanda, Jakarta,
lain yang biasanya memperoleh 1978.
hasil beribu-ribu rupiah tiap
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Kétua MBI tingkat I DIY, USD ﬁrﬁantn Tirtowinoto secara sinbclié |é'ré;ahkan
bantuan air bersih kepada Kepala Desa Biring Naahekti Radiyo Satirto yang
disaksikan oleh Bhikshuni Nyana Pundarika dan suda-sudi Cetiya Buddha Prabha

serta sasyarakat setempat. Acara bakti sosial dilakukan tgl. 12 Agustus 1990.

Y.A. Bhikshu'ﬂyana Jyoti sedang seaberikan Dhassadesana pada peringatan hari
Asadha di Cetiya Buddha Prabha Yogyakarta tanggal 29 Juli 1990.
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Tampak dalam gambar Y.A. Rshi Wiku Deuadhquaeutra sedang meaberikan peaberkah-
an air suci pada peringatan hari Asadha di Cetiya Buddha Prabha.

¥

Hejen? bersama suda-nudi Cetiya Buddha Prabha ;adi acara teafraban di Kaliurang
pada tanggal 1B dan 19 Agustus 1990.
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AGAMA BUDDHA
PADA JAMAN NUKLIR

Oleh : Supriyadi

Pembaca Sedharma, jika me-
lihat judul di atas maka pem-
baca akan bertanya apa hu-
bungannya agam Buddha dengan
Atom (Nuklir) ? Mungkin ini
hanya suwatu ilustrasi dari
suatu keadaan di mana ada dua
hal yang kontroversial bagi
orang awam yaitu yang satu
menekankan sikap cinta kasih
(ajaran Buddha),di lain pihak

ada kata-kata Atom (Nuklir)
vang .mengerikan.
Untuk  memudahkan suatu

analisis dari judul di atas,
maka penulis akan mengambil
suatu sub pokok yaitu tenaga
nuklir yang sekarang lagi pro
dan kontra, dan bagaimana
kita sebagal umat Buddha me-
nanggapi perang yang menggu-
nakan senjata nuklir.

Nuklir saat ini sedang ha-
ngat dibicarakan, dan semua
orang pun mengetahui akibat
vang akan terjadi jika nuklir

sempat meledak. Bahkan ada
yvang mengatakan dunia bakal
kiamat. Benarkah demikian?
Lahirnya Tenaga Nuklir
Orang yang pertama melaku-
kan eksprimen mengenai nuklir
adalah Robert Oppenheimer
(1804-1967). Eksprimen ini
dilakukan pada jam 5.30 tgl.
16 Juni 1945 di atas gurun
Alamogordo, Los Alamos yang
terletak di negara bagian New
Mexico, Amerika Serikat.
Langit tiba-tiba berubah
terang sekali, lebih terang
dari sinar matahari tengah
hari. Ledakan raksasa terjadi
dan bagaikan jamur raksasa di
angkasa. Itulah eksprimen pe-
ledakan bom Atom yang pertama
kali dan mereka menamakan
proyek itu "Manhattan Pro-— .
Ject.” Inilah hasil kerja
mereka dengan tekun selama
bertahun-tahun. Dan sekarang
orang pun tahu bahwa manusia
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memasuki abad baru  yaitu
"jaman nuklir.”

Untuk lebih jelasnya penu-
1is Jjuga akan mengisahkan
eksprimen bom atom yang per-
tama. Sebenarnya bukan eks-
primen tapi sudah aplikasi
dari eksprimen tadi, karena
mereka mengerjakannya untuk
pertama kali. Dan kebetulan
dalam keadaan perang, maka
dengan berdebar-debar orang
Amerika menjatuhkanBom Atom
yang pertama kali, dan obyek

negaranya adalah Jepang yang

kebetulan musuh dari Amerika
Serikat.

Pada tanggal 6 Agustus
1945 jam 8.15 pagi, tepatnya
21 hari sesudah eksprimen

vang pertama, maka pesawat
Amerika yang bernama Enola
Gay, menjatuhkan bom Atom
yvang dijuluki Little Boy
atau St Buyung dengan pan-
jang 300 em dan diameter 75
cm, memang kalau dilihat ti-
dak seberapa besar bendanya.
Pom tersebut dijatuhkan di
kota Hiroshima, maka kita pun
akibat vwyang terjadi dengan
meledaknya bom itu. Lingkung-
an di sekitar daerah jatuhnya
bom meningkat suhunya  dan
mencapal 3000 derjat celcius
dan api saja suhunya 400 der-
jat celcius. Dan penderitaan
orang Jepang pun tidak hanya
kali itu, bahkan sampai
sekarang masih kita lihat ba-
nyak orang Jepang cacat

jasmani maupun rohani. Suatu

atom yang meledak akan meman-

carkan radiasi dan radiasi
inilah sebetulnya yang membu-
at penderitaan yang panjang.

Setelah kita membahas segi
buruknya maks kita akan meng-
uraikan segi positifnya. Di
dalam 1lma kimia inti dikenal
adanya istilah isotop, isotop
inilah vang digunakan manusia
untuk berbagai terapi pengo-
batan. Misalnya kita mengenal
isotop: :
1. Karbon 14 (C-14)

untuk fotosynthesa.

2. lodium 131 (1-131) berguna
untuk mempelajari struktur
dan daya kerja.

3. Besi 58 (Fe-58) berguna
untuk mengukur laju pem-
bentukan sel darah merah.

4, Dan lain-lain.

Sesudah kita  mengetahui
segl negatif dan segi positif
dari penggunaan radioisotop.
Kita hendaknya menggunakan
kebijaksanaan, nalar dan rasa
kemanusiaan untuk memakai
atau tidak dari reaksi-reaksi
maupun bentuk-bentuk radio-
isotop.

Penulis tertarik dengan
ceramah Dharma yvang disampai-
kan oleh Bhikkhu Sri Pannava-
ro Thera pada peringatan hari
Waisak 2834 di salah satu
perguruan tinggil Yogyakarta,
belian menghubungkan ilmu dan
teknologi dengan agama vang
mungkin kalaun dilihat dari

berguna
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satu sisi kontraversial.

Contoh yang gampang saja
tenaga-tenaga atom yang sudah
merajalela dam negara adidaya
sudah pasang kuda-kuda dengan
senjata nuklir untuk mengha-
dapi lawan mereka. Pada cera-
mah Waisak tersebut, Bhante
Pannavaro mengatakan, “Memu-
suhi ilmu pengetahuan dan
teknologi, karena dipandang
tidak sesuai dengan agama,
akan membuat bangsa kita ter-
belakang, tertinggal dan ja-
tuh miskin."

Bila kita menelaah uraian
di atas maka kita seakan-akan
diberi tugas nan berat. Kita
semua tahu bahwa negara yang
janh dari teknologi akan
menyebabkan negara tersebut
ketinggalan dan kesejahteraan
tidak akan tercapai pada rak-
yvatnya dan akan mengakibatkan
timbulnya suatu asumsi bahwa
agama sekarang dianggap kuno.
Hal ini secara realistis, de-
ngan bertitik tolak dari kon-
disi, dan kondisi yang demi-
kian itu pasti tidak dikehen-
daki oleh bangsa-bangsa (aga-
ma). Dan bangsa (agama) itu
akan mengalami kemunduran dan
terdesak oleh kemajuan tekno-
logi yang semakin lama sema-
kin canggih.

Tugas kita yang penting
adalah untuk mengimbangi ke-
majuan teknologi dan menghi-
langkan jurang pemisah antara
agama dan kemajuan-kemajuan

teknologi.

Apabila kita amati dengan
seksama, maka telah terjadi
suatu gejala dalam masyarakat
vang teknologinya berkembang
pesat yaitu agama sudah jauh
dari kehidupan mereka. Tetapi
"Teknologi dan Ilmu Pengeta-
huan” telah muncul sebagai
agama baru mereka. Inilah
meruapakan puncak malapetaka
bagi umat beragama, karena
kita semua tahu bahwa tekno-
logi dan ilmu pengetahuan
hanya dituntut suatu semboyan
vakni "Nalar dan Logis."

Bagaimana dengan agama
Buddha? Jika kita kaitkan de-
ngan ajaran Sang Buddha yang
berdasarkan pada hukum Kesu-
nyataan adalah sangat sesuai
dengan nalar dan logis. Dan
Jjika kita hanya menekankan
pada Kesunyataan saja, lalu
bagaimana dengan sifat yang
tidak kongkrit seperti ecinta
kasih, kejujuran, rendah hati
dan rasa kemanusiaan. Inilah
hal kontradiksinya, namun ka-
lau kita kaji secara mendalam
Justru hal tersebut saling
mendukung. Jadi kalau kita
simpulkan, mungkin ada suatu
kalimat yang perlu diresapi
yaitu "justru ilmu pengetahu-
an itu adalah hukum-hukum
Tuhan yang mengatur semua zat
atau materidi alam semesta.
Dan ilmu pengetahuan dan

bersambung ke hal. 36
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BAGAIMANA MEMBUKTIKAN
KEBENARAN BUDDHA DHARMA?

Oleh : Sui Huat

Pendahul uan

Dalam tulisan penulis di
majalah Dharma Prabha yang
terdahulu (No.8-10) dengan
judul "AGAMA DAN RASIONAL",
telah sedikit disinggung me-
ngenai konsep Ehipassiko.
Ehipassiko berarti datang,
mendekati, menyelidiki dan
membuktikan dengan sendiri
ajaran Sang Buddha. Dalam
tulisan tersebut, penulis me-
ngatakan bahwa untuk membuk-
tikan kebenaran dalam ajaran
agama itu harus dengan “pe-
ngalaman batin". Barangkali
pernyataan ini masih bersifat
terlalu umum, maka kemudian
muncul ide untuk menindaklan-
juti tulisan itu. Dengan de-
mikian, tulisan ini merupakan
sebuah seri lanjutan.

Sesungguhnya tujuan Sang
Buddha Gautama memperkenalkan
konsep EHIPASSIKO ini ialah
agar para muridNya (para umat

Buddha) tidak menjadi pengi-
kut agama yang buta Cblind
believer?; baik buta ter-
hadap ajaraNya maupun terha-
dap kebenaran akan ajaranNya.
Berkaitan dengan hal ini,
Sang Puddha Gautama pernah
bersabda:

"Jangan percaya pada se-

suatu, hanya karena engkau
telah mendengarnya. Jangan
percaya pada tradisi, hanya

karena sudah turun menurun
merupakan adat istiadat. Ja-
ngan percaya pada sesuatu,

karena dikatakan dan disiar-
kan oleh masyarakat. Jangan |
percaya pada sesuatu, karena
tertmlis dalam buku agamamu
semata-mata. Jangan percaya

pada sesuatu, melulu karena
pengaruh wibawa guru-gurumu
dan para petua. Akan tetapi
setelah penelitian dan anali-
sa, apabila kau temukan sesu-
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atu yang masuk akal dan ber-
guna BAGI DIRIMU DAN SEMUA
ORANG, barulah terima dan ja-
lankan KEBENARAN itu."

Dengan mengacu pada sabda
Sang Buddha di atas, kita da-
pat simpulkan bahwa Beliaun

sama sekali tidak menghendaki
para muridNya bersifat buta:
yang menerima sesuatu se-
bagai kebenaran hanya dengan
begitu saja tanpa mengerti,
me laksanakan dan kemudian
membuktikan dengan sendiri
terlebih dahulu. Dalam hal
ini, terhadap ajaranNya sen-
diri sekali pun.

Lalu, bagaimana caranya
membuktikan “kebenaran" Bud-
dha Dharma? Untuk dapat mem-

buktikan "kebenaran" Buddha
Dharma, seseorang terlebih
dahulu harus melewati tiga
tahap:

1. Tahap “"percaya".

2. Tahap "memahami" .

3. Tahap "melaksanakan".

Tahap Percaya

Kata "percaya" memiliki
dua arti, dalam buku Kamus

Unum Bahasa Indonesia dije-

laskan:

1. (akan, kpd) menganggap,
(mengakui, yakin) bahwa
memang benar (ada dsb)*

. (akan, kpd) menganggap de-
ngan pasti bahwa (jujur,
kuat, baik dsb).

Dalam tulisan ini, penger-
percaya mengacu pada arti
vang pertama di atas.

o

Tahap percaya merupakan
landasan utama yang mutlak
harus dipenuhi oleh seseorang
vang ingin membuktikan kebe-
naran Buddha Dharma. Di sini
ia harus percaya secara a-
priori; maksudnya tidak boleh
ada prasangka apapun terhadap
Buddha Dharma. Sebelum ia
membuktikan kebenarannya maka
dia harus percaya; dalam arti
menganggap bahwa memang benar
Buddha Dharma itu. Karena
tanpa adanya rasa percaya
(secara a-priori) ini, seseo-
rang akan mudah terperangkap
oleh prasangkanya sendiri. Ia
akan terbawa oleh subyektifi-
tas dirinya dan dengan mudah
mengambil kesimpulan atas ke-
benaran Buddha Dharma. Pada
hal sejak semula ia sudah ti-
dak bebas nilai Cvalue
freed,

Ibarat seseorang yang lagi
sesat di hutan. Suatu ketika
muncul Tuan B dan memberikan-
nya sebuah denah sebagai pe-
tunjuk Jjalan untuk keluar
dari hutan itu, ia tampak
curiga atas itikad baik (ke-
Jujuran) Tuan B. Karena kecu-
rigaan (prasangka), membuat
ia tidak percaya akan kebe-
naran denah yang diberikan
Tuan B, dan dia ragu-ragu
bahkan tidak berniat sama se-
kali untuk memahami dan menu-
ruti petunjuk/denah itu. Ka-
rena ia tidak pernah mencoba
untuk memahami dan menuruti
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denah itu, maka ia tidak akan
pernah dapat membukt tkan
apakah denah yang diberikan
oleh Tuan B benar atau salah.
Konsekwensi lanjutnya, ia
akan tetap tersesat di hutan.

Oleh karena itu, percaya
dalam arti menganggap Buddha
Dharma memang benar adalah
penting dan merupakan syarat
mutlak bagi seseorang untuk
melangkah menuju tahap pem-
buktian kebenaran Buddha
Dharma.
Tahap Memahami

Setelah seseorang melewati
tahap percaya, langkah beri-
kutnya ialah berusaha menger-
ti dan memahami tenpa apa
yang dipercayainya itu. Dalam
hal ini tentang Buddha Dhar-
ma.
Tahap memahami ini adalah
juga tahap yang harus dile-
wati oleh siapa pun juga yang
ingin membuktikan sendiri;
tentu saja dengan pengalaman
batin, kebenaran akan Buddha
Dharma. Karena hanya dengan
percaya saja, tanpa memiliki
pengertian dan pemahaman yang
benar dan menyeluruh, ia ti-
dak akan dapat melaksanakan-
nya dengan sungguh-sungguh.
Dan barangkali bila terjadi
kesalahpahaman,akan menyebab-
kan pelaksanaan yang salah
pula. Akibatnya ia akan mena-
rik kesimpulan yang salah
terhadap Buddha Dharma. Per-
caya terhadap suatu ajaran

agama tanpa mengerti dan me-
mahaminya secara benar adalah
sautu kepercayaan yang sangat
semu. Kepercayaannya itu akan
mudah tergoyah oleh isu-isu,
tidak tahan uji bilamana me-
nemii hambatan dan sebagai-
nya.
Lain sekali keadaannya de-
ngan seseorang yang percaya
akan suatu ajaran yang dilan-
dasi oleh pengertian dan pe-
mahaman yang benar. Ia tidak
mudah bahkan tidak dapat sama
sekali untuk dipengaruhi oleh
ajaran lainnya. Ia juga akan
melaksanakan ajaran yang di-
percayainya itu dalam kehi-
dupan sehari-hari dengan hati
yang teguh. Yang akhirnya
akan membawa dia sampai pada
tahap pembuktian tentang ke-
benaran nilai kepercayaannya
itu.

Kembali pada contoh orang
yang sesat di hutan tadi. An-
daikata orang ini percaya
akan itikad baik Tuan B dan
kebenaran denah yang diberi-
kan. Namun ia tidak mengerti
dan memahami isi denah secara
tepat dan menyeluruh, maka ia
mungkin akan tersesat lagi di
pertengahan jalan. Atau tidak
bisa memulai dengan suatu ge-
rakan sama sekali, dikarena-
kan ketidakmengertian dan ke-
tidakpahaman akan isi denah
tersebut. Akibatnya selain ia
tidak bisa keluar dari hutan
itu, ia juga tidak bisa mem-
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buktikan kebenaran denah yang
diberikan Tuan B. Barangkali
ia malah akan terburu-buru
mengatakan Tuan B  seorang
pembohong besar, yang membe-
rinya sebau denah yang salah.

Di sinilah letak penting-
nya tahap memahami bagi sese-
roang yang ingin membuktikan
kebenaran Buddha Dharma. Per-
caya tanpa pemahaman yang be-
nar dan lengkap akan menye-
babkan pelaksanaan yang salah
dan setengah-tengah (tidak
secara sungguh-sungguh). Di
samping ketika di pertengahan
pelaksanaannya mengalami ham-
batan, ia mudah putus asa dan
akan secara tergesa-gesa me-
narik satu kesimpulan. Kalau
lah sudah demikian, bagaimana
ia dapat sampai pada tahap
pembuktian? Pada hal, tahap
melaksanakansaja belum ia la-
kukan dengan sungguh-sungguh
dan tepat.
Tahap Mel aksanakan

Perlu ditegaskan sekali
lagi, bahwa dalam membuktikan
kebenaran Buddha Dharma, alat
pembuktiannya adalah penga-
laman batin  dari diri
orang yang ingin membuktikan
tadi, yang telah melewati ta-
hap percaya, tahap memahami
dan tahap melaksanakan. Jadi
pembuktian kebenaran di sini
tidaklah cukup hanya dengan
dasar kaidah logika yang si-
fatnya ilmiawi;yang bisa kita
buktikan secara teoritis di

atas kertas kerja. Pembuktian
kebenaran Buddha Dharma harus
dilakukan dengan pengalaman
batin diri masing-masing ma-
nusia yang melaksanakan ajar-
an tersebut dengan sesungguh
hati dan secaras tepat.

Karena sifat pembuktian
vang menggunakan pengalaman
batin, maka tahap melaksana-
kan ini mutlak harus dijalan-
kan oleh setiap orang yang
ingin mengetahui  kebenaran
dari Buddha Dharma. Tanpa pe-
laksanaan, dimana akan dida-
pati pengalaman batin? Dan
untuk dapat me laksanakan
ajaran dengan tepat dan sung-
guh-sungguh, terlebih dahulu
ia harus bisa memahami secara
benar dan menyeluruh isi
ajaran tersebut. Sebelumnya
agar bisa memahami dengan be-
nar dan menyeluruh, seseorang
tidak boleh ada prasangka apa
pun terhadap Buddha Dharma
(percaya). Tahap-tahap ini
bagaikan rangkaian hukum se-
bab akibat yang saling berhu-
bungan. - Percaya memyebabkan
seseorang dapat memahami
secara benar dan menyeluruh.
Memahami menyebabkan seseo-
rang dapat melaksanakan de-
ngan tepat dan sungguh-sung-
guh. Melaksanakan akan membu-
at seseorang memiliki penga-
laman batin, yang berfungsi
sebagai alat pembuktian kebe-
naran Buddha Dharma.

Untuk mendapatkan penga-
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laman batin, seseorang harus
melaksanakan Buddha Dharma
secara sungguh-sungguh dan
tepat. Apa saja Buddha Dharma
itu? Salah satu ayat dalam
kitab Dhammapada berbunyi:
"Jangan berbuat kejahatan,
tambahkan kebajikan,
sucikan hati dan pikiran,

itulah Ajaran para Buddha.’

Orang yang melaksanakan
Buddha Dharma sungguh-sungguh
dan tepat, dalam kehidupan
sehari-harinya ia akan berpa-
tokan pada sila. Melaksana-
kan 10 Kusalakamma, meng-
hindari 10 Akusalakamma,
menjauhi ttlakkhana (tiga
corak umum; dosa, lobha dan
moha) dan sebagainya.

Tahap Pembuktian

Setelah melewati  tahap
percaya, kemudian tahap mema-
hami dan dilanjutkan dengan
tahap melaksanakan, maka ti-
balah di tahap pembuktian.
Apa pun yang kita laksanakan,
pastilah akan menghasilkan
satu pengalaman batin. Begitu
pula halnya melaksanakan Bud-
dha Dharma dalam kehidupan
sehari-hari. Kita akan mem-
peroleh satu pengalaman batin
tersendiri. Pengalaman batin
inilah yang akan membuktikan
kebenaran dari Buddha Dharma.

Bilamana pengalaman batin
anda 'mengatakan” bahwa Bud-
dha Dharma itu bermanfaat ba-
gi DIRIMU dan SEMUA ORANG,
maka terimalah Buddha Dharma

sebagai satu kebenaran;
kebenaran yang sudah anda
buktikan dengan penglaman ba-
tin anda sendiri. Dalam arti
anda telah ber-EHIPASSIKO
terhadap Buddha Dharma. Dan
meneruskan pelaksanaan Buddha
Dharma ini dalam kehidupan
sehari-hari anda.

Namun, bilamana sebaliknya
pengalaman batin anda "menga-
takan" bahwa Buddha Dharma
tidak memberikan manfaat apa-
apa terhadap DIRIMU dan SEMUA
ORANG, maka beralihlch anda
dari Buddha Dharma. Carilah
ajaran di luar ajaran Buddha,
dan memulai lagi satu rang-
kaian usaha pembuktian seba-
gaimana anda lakukan tadi
(melalui tahap percaya, tahap
memahami, tahap melaksanakan,
baru tahap pembuktian).
Penutup

Yang perlu diperhatikan
bagi seseorang yang ingin
membuktikan kebenaran suatu
ajaran agama ialah ia tidak
boleh ada prasangka terlebih
dahulu terhadap ajaran agama
itu. Kemudian dilandasi oleh
pengertian dna pemahaman yang
tepat dan menyeluruh. Dan di-
sertai dengan pelaksanaan
ajaran tersebut dalam kehi-
dupan sehari-hari dengan
sungguh-sungguh dan  benar.
Maka ia baru akan mendapatkan
alat pembuktian berupa penga-
laman batin dirinya dalam
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menjalankan ajaran tadi.

Sebelum seseorang bisa
percaya; dalam arti tanpa
persangka, sebelum ia bisa

mengerti dan memahami secara
benar dan menyeluruh, dan se-
belum ia melaksanakan ajaran
agama itu dalam kehidupannya
sehari-hari dengan tepat dan
sungguh-sungguh, adalah ti-
dak pantas ja untuk mena-
rik satu kesimpulan atas ke-
benaran ajaran agama yang
bersangkutan.

Yogyakarta, Agustus 1990.

sambungan dari hal. 11

sekuat-kuatnya. Proses pe-
ngertian manusia akan lambat,
apabila hidup ini masih ada
Ancaman-ancaman yang kiranya
memusnahkan kehidupan  yang
tak maun mempertahankan kehi-
dupan yang layak dan serasi.
Hanya terdorong ketidakharmi-
nisan kehidupan itulah manu-
sia bisa menentukan perpan-
Jangan kehidupannya maupun
kependekan. Perasaan kecewa,
was-was, takut dan stress
adalah merupakan penghambat
bagi kemajuan moral. Pemikir-
an yang sehat akan mempenga-
ruhi daya hidup yang harmonis
dan serasi.
dupan bukan hanya sebatas
kita melangkah, sebab manusia
untuk  menempuh kehidupan

Cita-cita kehi-

akhir harus mampu memusnahkan
akar-akar kebodohan yang ter-
selubung dan terbalut oleh
kulit dan belulang.

sambungan dari hal. 30

teknologi sebenarnya mende-
katkan kita untuk memahami
Penguasa alam semesta ini."

Pokok permasalahannya itu
adalah kembali pada si manu-
sia itu sendiri. Bagaimana
manusia menggunakan ilma pe-
ngetahuan untuk kepentingan
kesejahteraannya atau pepe-
rangan?

Dengan demikian kita seba-
gal umat Buddha yang menjun-
Jungtinggi cinta kasih dan
kesunyataan, yang bila kita
padukan akan menjadi suatu
padangan vyang hebat. Umat
Buddha seharusnya tidak perlu
khawatir dengan semakin ber-
kembangnya ilmu pengetahuan
karena kemajuan tersebut akan
membawa kesejahteraan dan ke-
bahagiaan hidup semua makhluk
vang ada di dunia ini, jika
kita benar-benar memanfaat-
kannya.

Perbaikilah segera kerusakan
kecil, hingga tidak mengaki-
batkan kehancuran.
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RENUNGAN
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KENYATAAN HIDUP

Setiap orang haik ia ruskin atau kaya
pasti memuitki kecenderungan memen-
tingkan diri sendiri, sehingga menyebab-
kan mereka tidak cisenangioleh orang lain.
Hal ini akan membuat mereka menderita
dalam hidupnya. Sebab hidup mereka
saling curiga mencurigai, dan pada akhir-
nya akan terjadi pertengkaran yang hebat.
Kehidupan seperti ini 1barat lingkaran
Roda Samsara yang terus berputar dan
mereka akan terus hidup dalam keadaan
yang menyedihkan.

Orang yang kaya raya maupun mereka
yang hidup dalam garis kemiskinan akan
mengalami penderitaan dalam dunianya
masing- masing. Si kaya pash takut harta

danya habis, sedangkan si miskin takut
esok haritidek dapat makan. Dan sekaranp
yang menjadi pertanyaan, mengapa hal ter-
sebut dapat terjadi?

Yang menjad: sebab terjach kondis:
demikian karena masth adanya sitat lobha
dalam dirt mereka, sehinpga mereka hidak
merasa puas dengan apa yang telah
dimilikinga.  Mereka  selalu  ingin
rnemamerkan kekayaannya. Merekasudah
nhdak mempedulikan lagi behaya atau ben-
cana yang akan memmpa dinnya. Seperti
kebakaran yang akan memusnahkan

rumahnya, harta bendanya dirampok
orang dan sebagainya.

Biasanya mereka baru sadar, apabila
kematian sudah mendekati dirinya atau
kekayaan yang dimilikinya ludes. Sangat
menyedihkan sekal: hagi mereka yang
mengalami keadaan ini, karena tidak ada
seorang kawan atau keluargz tiduk dapat
turut menemaninya lag:.

Demikian juga orang-orang miskin
yang hidupnya serba kekurangan dan
menderita, mereka selalu didorong oleh
kebutuhan-kebutuhan hidup, sehingga
membangkitkan keinginan-keinginan ber-
lebihan untuk memiliki sesuatu. Oleh
karena membara perasaan keinginan vang
berlebihan tersebut dalam diri mereka,
maka menyehabkan mereka kelibatan
lebih tua pada jasmani dan pikirannya,
sehingga banyak yanpg meningga! belum
pada saainya.

Apabila setiap manusia memiliki rasa
simpatik terhadap sesamanya,
merekadalam hidupnya akan terjadi saling
tolong menolong dan hargai menghargas,
sehingpa sermua kesubtan-kesulitan hidup
mereka akan teratasi. Jika sebaliknya yang
terjadi, maka kebencian akan berkemhang
dan merajalela. Sehingga kekerasan akan

maka
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timbu! di mana-mana dan membawa
mereka membuat noda-noda perbuatan-
nya dalam lingkaran Roda Samsara.

Orang yang selalu mengikat dirinya
dengan keserakahan dan kebiasaan buruk,
maka penderitaan selalu mewarnai
kehidupan mereka dan akan terseret
dalamkesedihanyang mendalam. Dan jika
hal im sudah terjadi, mereka tidak segan-
segan lagi melakukan perbuatan-per
buatan jahat. Landasan Buddha Dharma
sudah semakin jauh tenggelam dalam diri
mereka. Seseorang yang telah larut dalam
kondisi demikian, ia pasti mengalami
kemalangan dan akan terjadi penderitaan
vang tidak wajar.

Memang kondisi demikian bisa saja ter -
Jadi pada siapa saja, dan kita pun men-
getahui bahwa sepala sesuatu yang ada
dalam kehidupan mi, sifatnya hanya
sementara saja dan selalu diliputi oleh
ketidakpastian.  Kebanyakan  orang
melupakan kenyataan ini, dan mereka
terus berupaya mencari kesenangan dan
kepuasan hati yang ditimbulkan oleh kein-
ginan-keinginan rendah.

Sébagaimana telah disebutkan dalam
awal tulisan 1ni, manusia selalu men-
dahulukan kepentingannya sendiri dan
lupa dengan kepentingan orang lain.
Orang yang selalu membiarkan keinginan-
keinginan rendahnya merajalela terus pada
dirinya dan tenggelam dengan perbuatan-
perbuatan jahat. Mereka hidupnya selalu
dibayangi penderitaan sepanjang hidup-
nya. Oleh karena itu, kita harus ingat
bahwa kejayaan hidup seseorang tidak
akandapat bertahan lama, semua yang ada
dalam alam semesta ini tidak kekal.

Dalam ajaran Sang Buddha, kita men-
genal adanya Hukum Karma. Di dalam
hukum tersebut dijelaskan bahwa setiap
orang harus menerima akibat perbuatan-
nya dan tidak dapat melarikan dirinya dari
akibat perbuatannya sendiri.

Sang Buddha bersabda, "Sesuai dengan
benih yang ditabur, begitulah buah yang
akan dipetiknya, pembuat kebaikan akan
mendapat kebaikan, pembuat kejahatan
akan memetik kejahatan pula, taburlah
biji-biji benih dan Engkau pulalah yang
merasakan buah- bauh daripadanya.”

Berdasarkan sabda Sang Buddha ter-
sebut, kita seharusnya mengerti bahwa
Hukum Karma bukanlah satu ajaran yang
membuat kita cepat putus asa, dan bukan
pula ajaran tentang adanya nasib yang
sudah ditakdirkan. Memang keadaan kita
saat merupakan hasil dari perbuatan kita
yang lampau, akan tetapi tidak menen-
tukan seluruhnya karena karma meliputi
apa yang telah kita perbuat pada saat lam-
pau dan saat ini, dan yang telah lampau
bersama-sama dengan apa yang terjadi
saat in1 mempengaruhi pula hal-hal yang
akan datang. Oleh karena itu, saat
sekarang merupakan saat yang nyata dan
berada dalam ngenggaman tangan kita sen-
diri, maka dari itu manfaatkan denpan
sebaik-baiknya,

Namun kenyataan yang kita lihat,
banyak juga orang yang tidak menyakini
tentang hukum karma. Sehingga mereka
terus terbuai dengan kebiasaan-kebiasaan
buruknya, yang berakar pada keserakahan,
kebencian, kebodohandan iri hati. Mereka
tidak menyadari akan hal ini, yaitu per-
buatan-perbuatan baik akan menghasilkan
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kehahagiaan hidup dan perbuatan-per-
buatan jahat akan menghasilkan
penderitaan dan kemalangan.

Semuavang terjadi dalam alam semesta
ini tidak kekal adanya, semuanya men-
galami perubahan, bersifat ssmentara dan
sulit untuk diramalkan apa yang bakal ter-
jadi pada masa yang akan datang, Tetapi
banyak manusia yang bersikap apatis
{masa bodoh) dan hanya mementingkan
diri sendiri serta merrukirkan keinginan-
keinginan dan penderitaan-penderitaan
yang masa lampau. Mereka tidak mau
berupaya untuk mendalami dan memprak-
tekkan ajaran-ajaran Sang Buddha
Merekahanyatertarik kepada hal-hal yang
memberikan kepuasan duniawi saja.

Oleh karena itu, perlulah kiranya kita
untuk memikirkan dan mempelajari serta
mempertahankan kesucian pikiran dan jas-

maninya, dan membuang sifat-sifat
keserakahan, kebencian, kebodohan dan
iri hati. Dan mulailah kita melakukan per-
buatan-perbuatan kebajikan. Ber-
bahagialah mereka yang telah melak-
sanakan dengan seksama ajaran-ajaran
Sang Buddha. Semoga dengan keyakinan
{saddha) kita ini, kita akan terlahir di alam
Buddha yang mahasuci. Perlu juga kita
ketahui bahwa ajaran Sang Buddha bukan
hanya untuk diperdebatkan dan didis-
kusikan saja, tapi melainkan harus kita
dihayati dan dipraktekkan dalam
kehidupan kita sehari- hari. Seperti yang
disabdakan oleh Sang Buddha, "Orang
yang dapat menghayati Dharma, hidupnya
berbahagia, pikirannya selalu tenang dan
seimbang. Seperti halnya orang bijaksana
selalu gembira dalam menghayati Dharma
vang dibabarkan oleh para Ariya." (Nawl)

BERITA KITA

BHAKTI SOSIAL AIR BERSIH
Dalam rangka memperingati HUT
Proklamasi Kemerdekaan Republik In-
donesia ke-45, Majelis Buddhayana In-
donesia (MBI) Tingkat 1 DIY dan
Generasi Muda Cetiya Buddha Prabha
(GMCBP) mengadakan bhakti sosial yakni
dalam bentuk dana air bersih ke lokasi
kekeringan di kabupaten Gunung Kidul.
Air bersih sebanyak 40 tangki (@ 5000
liter) diserahkan secara simbolis oleh
Ketua MBI tingkat I DIY, USD Aryanto
Tirtowinoto kepada Kepala Desa Giring

Bapak Ngabehi Radiyo Satirto. Dalam
acara tersebut dihadiri- oleh segenap
anggota Muda-mudi Cetiya Buddha Pra-
bha dandisertai juga oleh Bhikshuni Nyana
Pundarika.

Bantuan air bersih ini disampaikan ke
kecamatan Paliyan yang meliputi tiga desa
yakniDesa Karang Asem, Desa Giring dan
Desa Jetis. Di kecamatan Paliyan inilah
merupakan salah satu kecamatan yang ada
di kabupaten Gunung Kidul yang paling
sulit mendapatkan air pada seat musim-
musim kemarau. (TG)
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TAHUKAH ANDA

BAWANG PUTIH MAKIN SARAT
KHASIAT

Komsumsi bawang putih untuk cita rasa
makanan tak asing lagi bagi kita, khususnya
bagi para ibu rumah tangga. Tapi pernah-
kah terkilas dalam benak Anda, bahwa
bawang putih ini mengandung segudang
khasiat? Memang kalau saja tercium
baunya yang khas itu, kita ingin cepat
menepisnya. Padahal, sesudah membum-
bui masakan, justru menambah sedapnya
hidangan, bukan? Dan yang terpenting,
khasiat bawang putih yang kini makin
"aduhai” perlukitamanfaatkan semaksimal
mungkin. Penelitian terhadap khasiat-
bawang putih sebetulnya sejak akhir abad
ke-18, dan hingga kini masih terus dilacak
oleh para ahli.

Barang putih (latin: Alllum sativem)
adalah salah satu dari 7 anggota keluarga
bawang-bawangan. Saudaranya yang lain
yaitu bawang merah, bawang perisai,
bawang kucai, bawang ganda, bawang
bakung, dan bawang bombay. Tanaman ini
berasal dari daerah Asia saja, dan sejak
lama telah dibudidayakan orang. Sekarang
penghasil utamanya adalah negeri Cina,
Taiwan, dan Korea.

Di negeri Cina, bawang putih dikenal
dengan nama "suan”. Orang Cina senang
makan bawang putih bukan hanya dalam
masakannya, tapi juga dalam bentuk yang
dicampur dengan teh, khususnya untuk
obat turun panas dan antibiotik. Kalau
orang India, menggunakan bawang putih
untuk menyembuhkan luka dan borok.
Sedangkan orang Jepang memakannya
dalam bentuk “juice” bawang putih yang
mudah diperoleh hampir di setiap sudut
kota Jepang. Orang dari negeri Sakura ini
menganggap, bawang putih mengandung
kekuatan eksostis yang paten.

Bagaimana komsumsi bawang putih di
negeri kita sendiri? Di berbagai daerah di
Jawa,  praktek-praktek  penggunaan
bawang putih untuk jamu tradisional
belakangan ini sudah mulai dilakukan,
lebih-lebih di daerah pedesaan. Di
Sumatera Selatan, bawang putih banyak
digunakan dalam pembuatan saus empek-
empek. Sebagian penjual jamu *gedongan®
mewartakan, makan bawang putih satu
siung 2 kali seminggu seusai makan siang,
dapat membangkitkan gairah badan yang
lesu, serta lebih tahan terhadap ancaman
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herbagai penyakit. Pengobatan tradisional
pun akhir-akhir ini sudah menggunakan
campuran bawang putih. Alasannya,
bawang putih telah diketahui bisa
menangkal/menyembuhkan banyak
penyakit: TBC, influenza, antidiabetes,
menurunkan tekanan darah tinggy, men-
gobati luka bakar, rematik, mencegah
keracunan hati, antikolesterol, dan lain
sebagainya.

Antikanker

Salah satu khasiat hawang putih yang
dewasa ini menjadi topik pembahasan/
- penelitian adalah dalam hal kemampuan-
nya mencegah sel- sel tumor/kanker.
Walaupun sampai saat ini  AIDS
merupakan penyakit ganas yang lebih
mengerikan, tapi penyakit kanker juga
masih tetap merupakan momok bagi kita.

Hingga kini penyzkit kanker memang
masih menghantui manusia. Penyakit ini
merenggut 30 persen dari sekitar 7 juta
kematian di dunia setiap tahun. Sehubun-
gan ini, Sir Richard Dool, ahli kanker
terkemukadarilnggris menyatakan, bahwa
timbulnya kanker sebenarnya bisa dikuran-
gl sampai 60 persen, jika orang gemar
mengkomsumsimakananalamiah dan ber-
hentimerokok.

Penelitian yang dilakukan oleh Belman
dkk. dalam beberapa tahun terkahir im,
melaporkan bahwazat "alicin® yang terkan-
dung dalam bawang putth mampu men-
cegah timbulnya selsel tumor, juga dapal
menghambat pertumbuban sel-sel kanker.
Percohaan pada hius menunjukkan, ter-
nyata zat "alicin” secara aktif menghambat
pertumbuhan tumor paling sedikst 6 bulan

setelah perlakuan. Mekanisme dari efek
pencegahan oleh minyak astiri bawang
putih pun sudah ditelit: oleh Jean Pierre
dkk. belum lama ini. Ternyata, percobaan
pada manusia juga memberikan hasil yang
avata tenlang pencepahan timbulnya
kanker dan tumor.

Para peneliti dari Mitsui Natural
Chemical Association (Jepang) pernah
mengungkapkan hasil olahan makanan
masyarakat Jepanp yang menggunakan
campuran bawang putih menjauhkan para
komsumennya dari penyakit tumor dan
kanker. Di samping bangsa Jepang
terkenal ~memegang rekor dalam
mengkomsumsi ikan, ternyata mereka pun
termasuk penggemar bawang putih
peringkat kedua setelah Korea. Thdak
mengherankan,  masyarakat Jepang
memang jarang sekali yang lerkena
penyakit kanker, sehingga pemakaian rem-
pah-rempah khususnya bawang putih men-
jadi sangat populer di Jepang akhir- akhir
ini. Danimpor bawang putih Jepang kabar-
nya terus melonjak dati tahun ke tahun.

Antijantung koroner

Kasus meninggal mendadak akibat
serangan jantung, belakang ini meningkat
di beberapa negara maju maupun sedang
berkembang. Menurut WHO, pada 29
nepara sekitar 35 persen penduduknya
yang berusia antara 25-64 tahun telah men-
gidap penvakit jantung koroner. Di Io-
donesia, peningkatan penyakit jantung
koroner jupa telah menunjukkan gejala
yang mengkhawatirkan, sebab peringkut-
nya kini telah naik ke urutan ke-2 sebagai
penvehab kematian.
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Pen}'eixsh pokok dari penyakit jantung
koroner adalah menumpuknya lemak,
protein dan kolesterol pada pembuluh

arah. Karena kolesterol merupakan kom-
ponen utamanya, maka untuk mencegah
penumpukan tadi pertama- tama adalah
dengan mengurangl konsumsi makanan
yang hanyak mengandung  kolesterol
{daging, telor, udang, cumi-cumi dan
sebagainya). Kedus, mengkonsumsi secara
rutin makanan alamiah dan tumbuh-tum-
buhan yang mampu menghan- curkan
kolesterol di dalam darah kita. Ternyata,
bawang putih merupakan bahan makanan
nabati yang ampuh untuk menghancurkan
tumpukan kolesterol itu.

Pengaruh makanan nabati pada
kesehatan kita sehari-hari, akhir- akhir ini
memang banyak mengundang perhatian
para ahli medis maupun kaum awam,

khususnya karena sekarang makin banyak .

orang yang menggemari makanan layan
cepat (tast food), padahal makanan jenis
ini umumnya mengundang timbulnya ber-
bagai penyakit modern. Makanan jenis fast
food kebanyakan sarat dengan gula dan
lemak. Sedangkan gula dan lemak yang
dikomsumsi dalam jumlah banyak akan
menyebabkan meningkatnya kolesterol
dalam .serum, penumpukan lemak di
sekitar jantung, dan faktor risiko lain yang
mengancam kesehatan jantunpg. Faktor
risiko penyakit jantung koroner dan
tekanan darah tinggi ini sering menyebah-
kan kematian mendadak.

Ada dua hal penting yang menggem-
birakan kita, khususnya mereka yang telah
mempunyai faktor risiko maupun orang
yang telah mengidap penyakit jantung. Per-

tama, ferlihat kecenderungan, hahwa
penyakit jantung koroner presentasinya
rendah pada negara-negara yang banyak
mengkonsumsi bawang putih. Kedua, hasil
pengamatan para ahli dari berbagai negara
menunjukkan, bawang putih memang
mempunyai komponen yang berkemam-
puan mengurangi kadar gula dalam darah
dan lemak, mencepah penumpukan lemak
pada pembuluh darah dan menghambat
terbentuknya kolesterol pada serum.
Selain hasil yang diperoleh dengan
menggunakan binatang, percobaan pada
manusia pun memberikan hasil yang
menyakinkan bahwa bawang putih, baik
dikomsumsi secara mentah, digoreng, atau
direbus bisa memperkecil risiko timbulnya

penyakit/serangan jantung koroner.
Bordia dkk melaporkan, bahwa zat
dalam bawang putih yang mempunyai
khasiat untuk mengganyang kolesterol
adalah suifur pada minyak astiri bawang
putih. Komponen sulfur yang rumus
kimianya “diallil disulfid” inilah yang
jugamember: bau khas. Jadi, kandungan
minyak astiri pada bawang putih ini mem-
berikan keuntungan ganda. Karena selain
rasa dan aroma yang diberikan pada
masakan/hidangan kita, khasiatnya pun

kita peroleh

Bahan kosmetika dan obat
kuat

Bawang putih bukan hanya mampu
mencegah/menyemhuhkan herbapai
penyakit, tapi juga bermanfaat untuk
kecantikan. Ia bisa membuat tubuh kita
ramping atau langsing, dan sekaligus men-
jadikan kulit halus dan lembut. Sebah,
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hawang putih bisa mengatur jumlah kalori
yang dibutuhkan tubuh dengan menyisih-
kan kolesterol yanp terlalu tingg:. Jadi, bag
kaum wanita yang ingin kelihatan cantik,
makananistimewa yang harganya sekarang
lumayan mahal ini merupakan sahabatnya
yang setia.

Kawan yang baru pulang dari Korea
pernah menceritakan, di sana agak sulit
dijumpai orang yang tubuhnya gemuk,
teristimewa para gadis-padisnya yang
langsing-langsing. Menurut para pemandu
wisata Korea, hal itu adalah berkat khasiat
bawang putih. Konon, kerakusan orang
Korea terhadap bawang putih im1 sempat
mengundang olok-olok orang Jepang yang
berkata bahwa orang Korea adalah si
Pemakan Bawang Putih, meskipun orang
Jepang sendiri kebanyakan suka bawang
putih.

Banyak orang Korea dan Jepang
meyakini, buat pengantin baru, meman-
faatkan bawang putih bisa menjadikan
malam-malam pengantin yang tidak ter-
lupakan. Bawang putih dalam "kimchi”
(sejenis acar sayuran) yang memerlukan
penyimpanan beberapa bulan untuk
memperoleh khasiat secara optimal
merupakan sajian khas bagi pengantin
baru orang Korea maupun Jepanp. Di
keduanegara tersebut, sudah lama bawang
putih dikenal sebagai "obat kuat”, karena
kemampuannya meningkatkan gairah sek-
sual.

Khasiat lain

Bahwasenyawakimia alamiahyangikut
menentukan bau khas bawang putihadalah
*allicin” juga dibuktikan oleh Cavallito, sar-

jana dari AS. Menurutnya, zat "allicin® dari
bawang putih bahkan mampu membunuh
mikroba penyebab timbulnya tuberkulosa,
difteri, tipoid, disentri, dan gonorrhe. Sifat
antibakteri pada bawang putih ini sebenar-
nya sudah lama kita amati di Indonesia
yanp kebanyakan dipakai sebagai obat
sakit tengporakan akibat infeksi bakteri.
Tadashi Watanabe dari Jepang, ber-
dasarkan  risetnya = mengungkapkan,
bawang putih dapat mengobati berbagai
penyakit: asma, demam, tuberkulosa,
penyakit 4 L (lesu, lelah, letih, lemah), sam-
pai cacingan, gatal-gatal dan korengan. Dr.
Kominotomenemukansenyawalain dalam
bawang putih yang bisa memberikan
vitalitas bagi tubuh yang disebut “scor-
dinin". Dalam percobaannya dengan tikus,
senyawa ini dapat mempercepat pertum-
buhan badananak tikus, dan meningkatkan
tubuh tikus sampai 2-3 kali. Sedang per-
cobaan dengan kelinci, "scordinin” juga
mampu menekan kadar kolesterol, tapi
menaikkan produksi sperma. Itulah sebab-
nya, zat tadi juga mampu merangsang
gairah seksual, meningkatkan daya tahan
dan orgasme yang optimal, di samping
berkhasiat untuk mencegah kerusakan sel
tubuh yang diakibatkan proses penuaan.
Bukti baru ditemukan pula oleh
Myungehi, (sarjana keturunan Cina),
bahwa bawang putih mampu meningkat-
kan konsentrasi HDL (high density
lipopertin) dalam darah yang berfungsi
mengenyahkan kolesterol dari sistem
tubuh. Juga diketemukan bahwa zat “al-
licin* dari bawang putih bisa membunuh
cryptococcus nesformans, jenis jamur yang
sering menyebabkan penyakit meningitis.
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Bahkan membunuh Candida albicans,
Jenis jamur yang sering menyebabkan in-
teksi pada vagina manusia.

Unsur lain dalam bawang putih ialah
selenium, yaitu mineral mikro vang bisa
mencegah  terjadinya  penggumpalan
darah, sehingga penyumbatan pembuluh
darah dapat diindari. Juga bisa berfungs:
sebagai antioksidan, sehingga mampu
miencegah terjadinya kerusakan sel tubuh
dan mempetlambat proses penuaan. Di
samping itu dilemukan adanya zat "anti
hemclitic factor,” suatu zat yang mampu
mencegah rusaknya sel darah merah.
Sedangkan zat "anti arthritic factor” juga
ditemukan dalam bawang putih. gunanya
mencegah rusaknya persendian. Adapun
zat "methyllalyl trisulfide” dalam bawanp
putih berguna untuk mencegah per-
lengketan sel-sel darah merah.

Karena bawang putih membuat daya
fahan tubuh menjadi meningkat, maka
orang yang gemar mengkonsumst bawang
pubh jarang terserang pilek/flu, masuk
angin, serta mencegah infeksi lanjutan.
Bawang putih jupa berkhasiat untuk men-
galasi gangguan pencernaan, asal tidak
verlebihan. Orang yang sukar tidur dian-
jurkan makan bawang putih: untuk cam-
puran sayur, sehabzat-zat yang terkandung
di dalamnya langsung bekerja pada saraf
yang dapat memberikan efek tenang pada
orang sebelum dan selagi tidur. Bagi orang
yang sedang dalam pengobatan penyakit
TBC, bawang putih bisa mempercepat
proses penyembuhan, sebab langsung ter-
serap ke dalam paru-paru dan mencegah
terserapnya rabun ke dalam tubuh.

(Sukarno/Kompas Minggu, 29 Juli
1999),

Turut Berduka Cita
Atas Meninggailnya

Bapak Ors. AGUS SWANOTO
Pada hari Senin
Tanggal 28 Mei 1990

Turut Berduka Cita
Atas Meninggalnya

DAMAYANTI ENDANG APSARI SATYANI
Anak dari Romo ANANDA ARIS MUNANDAR
Pada hari{ Jumat
Tanggal 17 Agustus 1990
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CERPEN

OLEH . SANDRA

ADA
) ADA SAJA
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Dengan segan kuhempaskan tasku ke
atas kursi. Lalu kujatuhkan pantatku di
sana. Ketika aku sadar bahwa tas itu
sengganjal pantatku. Aku memaki panjang
pendek. Segera kutarik tas itu tanpa
berdiri. Tapi aku lebih panjang lagi
aemaki karena tas itu sukar sekali lepas.
Kutarik lebih keras lagi dan ..... buyar
semua isi tas itu karena aku eemaksanya
keluar terlalu keras,

Sepatuku kucopot satu-satu dan  gyu-
leapar karena baunya nggak enak. Aku tak
pernah pakai kaos kaki. Sekarang kan
jamannya orang praktis. Kaos kaki cusa
dipakai ke pesta atau paduan suara.

alas sekali rasanya saat ini. Di
kampus dari pagi sampai siang cuma nungqu
dosen. Sudah susah nunggu lama, ee,
tahunya sang dosen terhorsat berhalangan
hadir. Ya sudah. Satu kelas langsung
ngadain acara sendiri-sendiri.

Aku lagi malas ngikut. Ah paling
gitu-gitu juga dari dulu. Yang ke super-
narket lah, yang minus es kris, yang nge-
ceng, yang shopping, yang ..... ah tetek
tokek. Pokoknya lagi malas. Kalau ada
yang nraktir sih, lain lagi masalahnya.

Ah nersetan.

Rku pergi ke kamar mandi. Dari tadi
bau kakiku sungguh tak sedap. Salahku
sendiri tidak biasa pakai kaos kaki. Tapi
belum sampai di kamar mandi, kulihat ada
surat tergeletak di meja. Sampulnya biru,
Tertera di situ Ita Listiani, Jelas tidak
ada di tempat kostku ini yang punya nama
seperti itu. Dan lagi surat dengan nama
Ita Listiani itu sudah yang kedua kalinya:
nangkring di kostkv. Alamatnya benar,
tapi kenapa namanya seperti ini.

Sebelah kostku rumah keluarga biasa.
Dan sejauh yang kutahu anaknya cowok
semua. Sampai aku enggan lewat situ kalau
nggak terpaksa. Soalnya, tesan-temannya
juga suka nguepul sih. Tahu sendiri,
omongan cowok kalau ada cewek lewat depan
hidungnya.

Sedangkan sebelah satunya lagi, rusah
biasa juga. Tapi vyang nempatin senisan.
Jadi gimana surat itu bisa nyaspe ke
5ini?

Kulihat kamar teman-temanku nggak ada
yang buka. Ah iseng-iseng kubawa saja
surat itu. Dengan hati-hati kubuka sam-
pulnya. Bodo amat kata orang nanti. Amat
aja nggak bodo, pikirku. Tapi hatiku deg

~dag dig dug juga sembuka sampul itu. Mau
-tau nggak isi suratnya,

- Yogyakarta, 9 Agustus 1990,
Buat Ita Listiani.

Sebenarnya sangat berat untuk senulis
sebuah surat untukeu Ta, Tapi lebih berat
lagi bebanku bila setiap saat aku tiba-
tiba ingat kasu. Tentu saja ingatan itu
jauh berbeda dengan saat yang dulu.
Seperti kasu, aku sekarang sesester 5,
Lusayan juga hasilnya. Aku sehat saja di

sini. Sudah sulai sekolah lagi.

Kamu tentunya masih marah padaki,
Begitu juga aku. Tapi aku tetap aenekan
perasaan itu bila ketesu teman-teman 5MP
gulu, Dbila mereka senanyakanmu, padaku.
Memang  kusadari aku berbohong  untuk
senutupi kesulitansu.

Sudah terims bingkisansu yang dulu?
Aku sengaja mengirianya dengan perasaan
moralku yang sangat tertekan. Aku tidak
tahu harus berbuat apa untuk selupakanau
secepat mungkin, saat itu., Kusadari hal
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itu menyakitkan, tapi aku sendiri juga
merasakan kesakitan saat melakukannya.
Padahal aku sangat suka cita senerisanya
dulu. Bagiku saat itu adalah. yang.....
Aku tak bisa mengatakannya bagaimana?

Kau sinis membaca surat ini? Boleh
juga bersikap seperti itu. Karema kadang
aku sendiri mengangganpau sangat menmye-
balkan, Kamu sakit hati sendengarnya?
Memang senyatanya begitu Ta. Betapa
tidak, Kamu rasakan saja misalnya kamu
lelaki dan mengaldsi hal sépertiku. Apa
kamu harus aenipu, dengan mengatakan hal-
hal menyenangkan? Tentunya kasu lebih
suka bila seseorang berkata tentang
kenyataan dirinya yang sebemarnya.

Aku tidak merasakan kalau kamu sampai
saat iIni juga sempunyai perasaan yang
saga sepertiku. Terus terang perasaanku
yang terpukul itu masih tetap terasa
sagpal sekarang. Kadang aku menyesal,
kadang aku menyayangkannya. Tapi kadang
aku juga merasa cuek.

Kalaupun kamu tertawa bila karema
rindu, kemudian aku menyuratimu, itu
terserah, karena mesang kenyataannya aku
tidak tahu malu.

Menulis surat inl pun karema  aku
lagi kesepian. Ini sudah lusrah kukira.
Coba saja kalau kasu dapat Kkesemangan,
apa yang kaeu ingat? Aku sendiri sampai
sekarang mempunyal perasaan yang Sama
seperti dulu kepadasu. Makanya bila aku
berdekatan dengan seorang gadis, yang ada
cusa perasaan menyesal. (Kamu boleh
bilang, Halah!).

Tapi terserah kasu percaya pa nggak.
Kalau aku ingat kamu, dadaku rasanya
sakit bukan main. Coba kaeu pikir. Kalau
aku 1ingat kita dulu, kesudian aki bukan

cusa senang tapi sampai terlongo-longo
sendirian di malam hari di tempat kost,
apa namanya bukan cinta? Kalau aku ingat
Kadex, kesudian aku jadi senang mengi-
ngatnya, tapi tak pernah aku ingat dia
sampal bengong sendirian begitu.

Aku sendiri sampai tersenyus geli
bila baca kata-kata di atas. Rasanya aku
kok seperti tidak punya salah sasa kamu.
Kalau kamu sekarang dekat denganku dan
aku lihat kamu 'menjep’ lihat surat ini
malah kuciue sekalian biar tahu rasa. Aku
senyesal lho, berteman sama kamu 6 tahun
nggap pernah sekall pun berbuat begitu.

Dulu pernah waktu aku ulang tahun,
terus aku suruh nunggu kasu, (pulangnya)
terus kita ke Mikimos, pulangnya hujan
gerimis, terus di Daihatsu kamu kasih aku
coklat yang sudah cuil dikit, saat itu
saunya nyius kamu saja’ Soalnya kamu
nggak pernah pasang mimik sensual sih!

Kamu pikir aku sekarang lagi kusat ya
Ta. VYa terserzh. Aku tidak ingin berse-
dih-sedih bila nyurati kasu. Entah kasu
marah, benci atau yang lain bila baca
surat ini, aku nggak eau tahu. Kamu
anggap - apa kata-kataku dulu, terserah.
Yang penting, aku berkata perasaanku
seperti ini, saat ini. Meskipun yang
sebenarnya aku sangat teriris-iris bila
pembaca ulang kata-kataku di atas. VYah,
semacar sengingau begitu. 0Orang yang
perasaannya tertekan kemudian nggak bisa
dipecahkan kesudian suhu badannya naik
kemudian terjadilzh sengingau itu.

Dan sekarang aku mendahului aengingau
sebelus suhu badanku naik. Aku sendiri
ingin perasaanku Iebih ringan dengan
menuils seperti ini, Karena kupikir, aku
tak tahu apakah kita akan berjuspa lagi,
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jalan-jalan lagi, hujan-hujanan
bercanda lagi, kurasa tak sungkin.

lagi,

Biarkan aku ngomong seperti ini Ta.
Aku sendiri tak tahu apakah aku mau
bertesu dengansu suatu saat nanti. Aku
sungkin akan eengingau lagi bila satu
saat nanti kasu ngiris undangan kawinau
padaku. Jadi kawinlah diam-dias bila kamu
kawin bukan denganku. Nggak usah dipikir
kata-kataku Ta' Kuingatkan sekali lagi,
aku hanya sengingau’

0k ya, kalau aku ketesu kamu nanti,
aku mau ngajak minum di Matahari, 047

Terus terang saja Ta. Aku tidak punya
perasaan apa-apa lagi sama kamu. Kamu
bercinta dengan cowok sana saja terserah.
Karena meamang aku tak berhak semaksasu
sencintaiku.

Hanya saja kasu perlu tahu. Banyak
kenangan yang sulit terhapus dari
benakku, cerita tentang kita, Padabal aku
sudah berkali-kali berkata bahwa kamu
bukan milikku dan tak akan pernah. Karena

kamu sendiri sengatakannya begitu. Tapi
itu ternyata sulit bagiku.
Ini pernyataanku yang senyatanya.

Meski surat itu kukembalikan, fotomu aku
sudah tak punya, pokoknya segala sesuatu

yang berbau kamu kusingkirkan dari
jangkauanku. Tetapi kenapa tetap saja
begini! Kadang aku kehabisan cara untuk
pelupakanau,

Malam yang sepi, saat-saat Istimewa,
atau saat-saat lain yang menjebak kita
untuk mengingat sesearang yang kita
kasihi. Oalah Ta, aku nggak Dbisa
sengingat yang lain.

Kuingatkan lagi Ta. Dengan surat ini
aku bukannya menjilat kata-kataku yang

telah lalu dan berharap kamu juga ingat

akan aku, bukan begitu.

Aku tidak ingin kasu senganggap surat
ini sebuah rengekan seperti anak kecil
pinta dibelikan persen, bukan begitu.
Tapi tulisan ini kubuat dengan sadar atas
saat-saat estetis yang telah kualaei.
Saat-saat dimana aku sangat suka sekali
bila pulang sekolah bisa sama-sama
dengansu. Dan merasakan sesuatu yang saat
itu aku sendiri tak msengerti apa namanya,
yang bisa membuatku bahagia.

Kurasa aku pantas menceritakan segala
sesuatu itu kepada tesanku itu. Meskipun
saat ini suasananya sudah lain. Suasana
yang selalu sembuatku tertekan dan rindu
akan masa lalu yang terpotong, Yyang
tercabik, yang kena sensor, yang kera apa
lagi Ta?

Dulu aku selalu sembaca ulang surat-
suratsu bila aku tiba-tiba ingat tentang-
su. Tapi aku selalu sadar, tidak ada
sepatah katapun di surat-suratau itu yang
bernada kasih. Dan itu selalu membuatku
sedih. Kemudian berjanji tidak akan mem-
bacanya lagi. Tapi hal itu tetap berulang
lagi bila aku ingat kesbali tentangau.
Aku tidak bisa senghentikannya, karena
sedetik pun ada saat luang, aku langsung
terseret pada pengalamanku terindah sela-
#a ini yaitu pengalasanku denganau. Meski
aku tak pernah senciussu, sencumbumsu.

Sebenarnya aku tak kuat senulis hal
ini, karepna aku @enulis senyatanya
tentang dasar hatiku, sencongkel luka
sendiri yang tak pernah kering. Sebentar-
sebentar istirahat untuk menahan sesuatu
yang berguncang keras di dada. Aku banyak
senelan ludah untuk membasahi tenggorak-
kanku. Banyak menarik napas panjang agar
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otakku cukup oksigen. Aku-tak ingin
pingsan hanya gara-gara eenulis surat,

Hungkin aku senyesal karena aku hanya
senepukan sahabat yang sangat kucintai.
Meski sappai kapanpun aku tak bisa
geailikinya, Kesudian menyakitinya agar
dia juga serasakan bagaimana sakitku.

dku menyadari sahabat sejati adalah
sahabat yang ikut berprihatin pada saat
impian-impian tak menjadi kenyataan.

Buat Sandra Pekik, sungkin suratku
ini sengejutkan. Tapi memang nanys jalan
inilah yang bia kupilih, Aku tahu alasat
kamu dari majalah yang sesuat karya cer-
pensu. Dan kuharap kamu bisa menjadikan
suratku ini, ide berikutnya.

Moga saja kasu bisa mengerti isi

surat ini. Maafkan aku.

Dari yang kehilangan,
Andi Panggeleng

Ji. Karet No.32
Bandung.

Kusambar mesin ketikku. Sudah lasa

sesin tua ini nggak pernah kugunakan.

Ya Tuhan, untung saja aku iseng tadi.
Terima kasih Andi, temsenku, ideku. Apa
lagi ya. Moga saja and> L oo topemy
gengan rerasih  yang hilang itu. Apaan
lagi kupikir. Orang mesang banyak yang
suka dengan cara yang aneh buat
kepentingan sendiri. Tapi efektif juga
tara Andi ini. Meskipun menggelikan. Ada-
ada saja.

sambungan dari hal. 17

Kelihatan suci dan penting
pada luar tidak membawa keba-
hagiaan yang sesungguhnya ba-
ik sekarang maupun di masa
mendatang. Tetapi Jjika kita
memiliki hati yang baik dan
motivasi yarig murni bebas da-
ri keakuan, motivasi terselu-
bung, kita sesungguhnya ada-
lah seorang pelaksana yang

sebenarnya. Kemudian  hidup
kita menjadi 1lebih berarti,
lebih bahagia dan bermanfaat

bagi orang lain.

Judul asli: Chocolate Fros-
ting & Garbage.

Oleh Ven. Chodron.

Diterjemahkan : Hartono S5.H.

BUKU

MEMAHAMI
HUKUM KARMA
MERINTIS JALAN MENUJU
PERBAIKAN NASIB

Tebal : 74 halaman
Dapat diperoleh dengan
gratis dengan
mengirimkan uang
Rp. 1.000sbuku
untuk mengganti
ongkos cetak dan kirim
ke Red. Dharma Prabha
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KARIKATUR

Janganlah meremehkan ke jahatan dengan mengatakan
bahwa kejahatan yang kita lakukan kecil sekalti,
t idak akan berakibat apa-apa. Tetapti sebenarnya,
ibarat air yang jatuh setetes deml setetes akhirnya
dapat memenuvhi sebuah gentong. Demikianlah orang
yang dungu sedikit demi sedikit mengisi dirinya
dengan ke jahatan. (Dhammapada 121D
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Walaupun ..overes 3 ;%?5’5:?’;'
aku dicaci dari berbagai penjuru N ﬁéﬁ‘\
dan diserang dari segala posisi (>
serta dibujuk dengan janji

F1 {1 .

tetap berpedoman pada-Mu

Walaupun +uvanens

aku hanya tinggal seorang diri
akan kutetapkan pendirian ini
takkan kutunduk pada ruang maupun waktu
141 IR

tetap senjunjung tinggi-Mu

Halaupun ..vuvaes
aku ditempa badai dan topan dari delapan penjuru
takkan kugeser selangkah pun

geskipun aku harus hancur lebur

Akl cavenven

peabela kebenaran sembela-Mu

0leh : Jayanadi
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DONATUR TETAP
fAndi Halim/Istana Fotocopy, Yk
Toko 0. 6. D., Yogyakarta

Rp.30.000
Rp.30.000

Soenyoto Onggchartona, Yogyakarta Rp.30.000

Harman, Yogyakarta
Sinar Mas, Yogyakarta

Anvictor, Tanjung Balai Kariamun

Ong Swie Hong, Yogyakarta
Ny. Ang Dhiom Hok, Yogyakarta

Rp.20.000
Rp.20.000
Rp.20.000
Rp.15.000
Rp.15.000

Hiu Hau Hin/Toko Dunia Plastik,Yk Rp.15.000

Toko Roekoen, Yogyakarta
Bhoga Wiyawinata, Yogyakarta
Hartono S.H., Yogyakarta
Kumoro Jarwo, Yogyakarta
Yoyong, Yogyakarta

Very Novita, Yogyakarta

Yohan Indro Halim, Yogyakarta
Johan, Yogyakarta

Suntora, Yogyakarta

DONATUR LAINNYA

PMVI, Pekanbaru

Kotak Dana DP

Soengkono, Jakarta

T.1.T.D. Kwan Sing Bio, Tuban
Ng. A. Tanusatrio, Jatibarang
Acu/Aising, Rengat

Tietjep Widjaya, Bekasi
Harpandi, Singapura

Tan Swee Ban, Yogyakarta

Lauw Pak Sien, Jakarta

Vihara Tanda Bakti, Jakarta
Ratna, Yogyakarta

TERIMA KASIH KAMI HATURKAN ATAS DANA YANG TELAH ANDA BERIKAN.
DENGAN BERPARTISIPASINYA ANDA SECARA AKTIF KAMI YAKIN KELANG-
SUNGAN MAJALAH INI DAPAT TERUS BERKESINAMBUNGAN. KAMI TUNGGU

DANA ANDA SEMUANYA.

Rp.10.000
Rp.10.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000
Rp. 2.500
Rp. 1.000

Rp.30.500
Rp.24.000
Rp.15.000
Rp.10.000
Rp.10.000
Rp.10.000
Rp.10.000
Rp.10.000
Rp.10.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000
Rp. 5.000

................................................................................
................................................................................
................................................................................

........................................................................
................................................................................
................................................................................

N.N., Yogyakarta

Kim Siong dan Pak Sien, VEk
Luksan, Yogyakarta

Sasana Dhamsa Edy Masran, Yk
Bing Siong, Yogyakarta
Vihara Bodhijaya, Baturaja
Edy Widjaya, Yogyakarta
Cia Pin, Yogyakarta

N.N., Susut

Parman, Jakarta

Kie Song, Yogyakarta

Mei Fong, Tembilahan
Purwanto Satyananda, Bekasi
Risma, Medan

Julianto Hartono, Yogyakarta
Fedianto, Yogyakarta

N.N., Yogyakarta
Plato/Toko Bandung, Riau
Trisno Gunawan, Yogyakarta
Ni Wy. Wiriani Gde, Loambok
Tony Gazali, Baturaja
Andre, Bandung

Nani, Bandung

Linawaty, Yogyakarta

Sui Huat, Yogyakarta

Tek Peng, Yogyakarta

Aain. Yogyakarta

Netty, Yogyakarta

Jenny, Yogyakarta
Megawati, Yogyakarta

A.C., Yogyakarta

Susan, Yogyakarta
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